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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).” 

(QS. Al- Insyirah: 6-7) 
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ABSTRAK 

 

Petani tomat berperan penting dalam industri tomat, karena mereka adalah sumber 

utama tanaman tomat yang digunakan untuk bisa diolah dengan berbagai produk, 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti variates tanaman, iklim, dan 

teknik budidaya yang tepat penelitian ini meneliti Strategi Pengembangan 

Komoditas Agribisnis Tomat di Desa Krucil, Kabupaten Probolinggo. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini fokus pada bagaimana strategi pengembangan 

komoditas agribisnis tomat di Desa Krucil, Kabupaten Probolinggo. Tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Stategi Pengembangan 

Komoditas Agribisnis tomat di Desa Krucil, Kabupaten Probolinggo agar bisa 

meningkatkan perekonomian petani di Desa Krucil. Jenis dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dan menggunakan teknik 

pengambilan sampel yaitu snowbal dan pengambilan data menggunakan metode, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi secara langsung, dan tinjauan 

literatur, berdasarkan hasil dalam penelitian petani tomat di Desa Krucil, hasil 

panen tomat memiliki peran penting dalam menunjang perekonomian keluarga, 

dan sangat berpengaruh dikarenakan faktor usia dan pendidikan yang minim serta 

kurangnya pengetahuan para petani dalam proses penanaman tomat sehingga hasil 

panen tidak maksimal. 

Kata Kunci : Petani tomat, Tomat Organik,Teknologi pertanian. 
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ABSTRACT 

 

Tomato farmers play an important role in the tomato industry, because they are 

the main source of tomato plants which are used to be processed into various 

products, taking into account factors such as plant variations, climate and 

appropriate cultivation techniques. This research examines strategies for 

developing tomato agribusiness commodities in villages. Krucil, Probolinggo 

Regency. The problem formulation in this research focuses on the strategy for 

developing tomato agribusiness commodities in Krucil Village, Probolinggo 

Regency. The aim of this research is to find out the tomato agribusiness 

commodity development strategy in Krucil Village, Probolinggo Regency. This 

type of research uses qualitative descriptive research, and uses sampling 

techniques, namely snowballing and data collection using methods, observation, 

interviews and documentation. Direct observation, and reviewing the literature, 

based on the results of research on tomato farmers in Krucil Village, the tomato 

harvest has an important role in supporting the family economy, and is very 

influential due to the factors of age and minimal education as well as the farmers' 

lack of knowledge in the process of planting tomatoes so that the results harvest is 

not optimal. 

Keywords: Tomato farmers, organic tomatoes, agricultural technology. 



 

 

 1    ITS MANDALA 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  LATAR BELAKANG 

Tanah di desa krucil umumnya subur dan memiliki kandungan nutrisi yang 

cukup untuk pertumbuhan tanaman. Kesuburan tanah yang baik ini menjadi faktor 

penting dalam mendukung produksi dan kualitas tomat yang optimal. Desa krucil 

memiliki potensi tanah dan iklim yang menguntungkan untuk pertanian. Tanah di 

desa ini umumnya subur, kaya akan nutrisi, dan cocok untuk pertumbuhan 

tanaman  terutama tomat. Selain itu, desa ini juga memiliki sistem drainase yang 

baik, yang membantu mengatur ketersediaan air dan mencegah genangan yang 

berlebihan sehingga membuat tanaman-tanaman yang berada di desa krucil ini 

menjadi bagus dan banyak dilihat oleh masyarakat luar sehingga yang menjadi 

potensi di desa ini adalah tanaman-tanaman nya. 

Iklim di desa krucil memiliki iklim tropis dengan suhu yang hangat 

sepanjang tahun. Suhu yang stabil dan hangat ini merupakan kondisi ideal untuk 

pertumbuhan tanaman. Curah hujan di desa ini cukup merata, memberikan 

pasokan air yang memadai untuk tanaman. Selain itu, pencahayaan matahari juga 

cukup baik di Desa Krucil. Tomat sebagai salah satu tanaman yang 

dibudidayakan ,membutuhkan sinar matahari yang cukup memadai, tanaman 

tomat dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan buah yang berkualitas.  

Potensi tanah yang baik dan subur, drainase yang baik, iklim tropis yang 

hangat, dan pencahayaan matahari yang memadai, desa krucil memiliki kondisi 

yang mendukung untuk pengembangan pertanian. Petani di desa ini dapat 
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memanfaatkan potensi ini untuk mengoptimalkan produksi dan kualitas tanaman, 

termasuk tanaman tomat. 

Sebagian besar petani di desa krucil memiliki latar belakang dan 

pengalaman dan pengetahuan yang luas dalam pertanian. Pengalaman telah 

terlibat dalam kegiatan pertanian sejak usia muda dan telah belajar melalui 

pengalaman langsung di lapangan. Banyak petani di desa krucil mewarisi 

pengetahuan pertanian dari generasi sebelumnya secara turun menurun. Petani 

telah mempelajari teknik bertani, pemilihan bibit, pemupukan, pengendalian 

hama penyakit, serta protek-protek pertanian lainya dari orang tua atau anggota 

keluarga yang berpengalaman dalam pertanian.  

Petani di desa krucil juga memiliki akses terhadap pengetahuan modern 

melalui pelatihan, kunjungan lapangan, dan kemitraan dengan lembaga pertanian 

atau organisasi pertanian di daerah tersebut. Petani belajar tentang inovasi terkini 

dalam teknologi pertanian, penggunaan pupuk organic, pengelolaan irigasi yang 

efisien , dan praktik-praktik pertanian berkelanjutan. 

Pengembangan wilayah pada dasarnya mempunyai tujuan agar suatu 

wilayah berkembang menuju tingkat perkembangan yang diinginkan. Salah satu 

pendekatan yang perlu dipertimbangkan untuk pengembangan wilayah adalah 

pengembangan sektor. Suatu wilayah dapat berkembang melalui berkembangnya 

sektor unggulan pada wilyah tersebut yang dapat mendorong dalam 

perkembangan sektor lain. Salah satu sektor yang kerap kali mendapatkan 

perhatian cukup besar dari pemerintah dikarenakan peranannya yang sangat 

penting dalam pembangunan ekonomi adalah sektor pertanian. Sektor pertanian 
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dapat menjadi basis dalam menggambarkan kegiatan ekonomi pedesaan melalui 

usaha berbasis pertanian yaitu agribisnis. Agribisnis merupakan kegiatan yang 

berhubungan dengan penanganan komoditi pertanian dalam arti luas meliputi 

salah satu atau keseluruhan dari mata rantai produksi. Pengolahan masukan dan 

keluaran produksi (agroindustri), pemasaran dan kelembagaan penunjang 

kegiatan. 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang penting bagi 

perekonomian Indonesia yang harus dikembangkan. Pengembangan sektor 

pertanian dapat dilakukan melalui pemberdayaan perekonomian rakyat melalui 

pendekatan agribisnis yang akan menciptakan pertanian yang maju,efesien,dan 

tangguh. Pengembangan sektor pertanian yang dilakukan mencakup berbagai 

subsektor,antara lain tanaman holtikultura, pangan, perikanan, perternakan, 

perkebunan, dan kehutanan. 

   Kekayaan alam Indonesia berupa keanekaragaman tanaman pangan 

,potensi pengembangan serta dukungan iklim dan geografis dapat membuka 

peluang bagi pengembangan agribisnis. Agribisnis memberikan kontribusi yang 

cukup besar dalam pembangunan sektor pertanian dan pertumbuhan ekonomi. 

Karena wilayah indonesia memiliki keunggulan sumber daya alam, menyimpan 

potensi pertanian yang menyebar merata diseluruh daerah. Komoditas 

holtikultura seperti sayur-sayuran mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam peningkatan gizi masyarakat, meningkatkan pendapatan petani dan 

memenuhi peluang pasar nasional maupun internasional. Selain itu, sayuran juga 

merupakan komoditas penting yang mendukung ketahanan pangan nasional. 
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Pembangunan agribisnis sayuran perlu dilakukan dengan mempertimbangkan 

potensi sumber daya lahan dan agroekosistem melalui pendekatan resource base 

dan perencanaan wilayah yang terintegrasi. 

Salah satunya adalah buah tomat, yang banyak di kembangkan oleh 

petani-petani di indonesia terutama di Desa Krucil Kabupaten Probolinggo yang 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan ekonomi di 

Desa Krucil karna Desa Krucil memiliki potensi yang besar dalam 

pengembangan sektor pertanian,terutama dalam budidaya tomat. Desa ini 

memiliki kondisi lahan yang cocok, iklim yang mendukung, serta sumber daya 

manusia yang terampil dalam pertanian. 

Tomat mempunyai kandungan gizi dan prospek pasar yang baik. Tomat 

dapat dijadikan sebagai sayuran maupun konsumsi segar karna jenis sayuran 

tomat ini sangat potensial untuk mengatasi masalah kekurangan vitamin B1, B2, 

B3, C, kalsium,fosfor, besi, natrium, kalium, serat dan air. ( Rudi 

Hermanto,2015)  Sehingga dapat di pastikan permintaan tomat akan tambah 

besar, namun  besarnya jumlah produksi dan komsumsi tomat, belum 

mencerminkan pemasaran yang efesien. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 

untuk meningkatkan pendapatan petani perlu diimbangi dengan sistem 

pemasaran yang menguntungkan. 

Petani Ini penting mengingat tingkat kesejahteraan petani secara umum 

terus menurun sejalan dengan persoalan-persoalan klasik di dalamnya, seperti 

tidak konsistennya jumlah dan mutu produk yang dihasilkan, produktivitas yang 

rendah, serta rantai pemasaran yang panjang dengan kondisi pasar yang belum 
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terorganisasi dengan baik, yang semuanya ini selanjutnya menjadi bagian dan 

dilema dari sebuah kegiatan agribisnis. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana Strategi Pengembangan Komoditas Agribisnis Tomat di Desa 

Krucil, Kecamatan Krucil, Kabupaten Probolinggo. 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

   Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Strategi Pengembangan 

Komoditas Agribisnis Tomat di Desa Krucil, Kecamatan Krucil, Kabupaten 

Probolinggo. 

1.4.  MANFAAT PENELITIAN 

  Berdasarkan hal yang telah diuraikan diatas maka, maka penelitian ini di 

harapkan mampu memberi manfaat bagi semua pihak yang terkait dalam 

penelitian ini, manafaat pada peneleitian ini adalah yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini bertujuan sebagai tempat berlatih penulis agar 

dapat membuat penelitian yang lebih baik lagi diwaktu selajutnya dan 

menerapkan teori yang sudah didapatkan dibangku perkuliahan. 

2. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas, khususnya pada petani tomat di 

Desa Krucil, Kabupaten Probolinggo. 

3. Bagi Pemerintah, sebagai bahan masukan dalam pertimbangan dalam 

mengambil kebijakan yang berkaitan dengan strategi peningkatan potensial 
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agribisnis tomat Di Desa Krucil, Kabupaten Probolinggo. 

4. Bagi Almamater, sebagi refrensi bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian dalam bidang yang sama. 

1.5. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian ini juga menggunakan penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan 

dan pertimbangan serta kajian dalam penulisan ini, adapun penelitian terdahulu 

yang dijadikan perbangdingan, antara lain : 

1. Analisis keuntungan dan risiko usahatani tomat di Kecamatan Sumberejo 

Kabupaten Tanggamus. . Heriani, N., Zakaria, W. A., & Soelaiman, A. 

(2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai R/C Ratio sebesar 3,03 

yang berarti usaha tani tersebut menguntungkan dan layak. Sedangkan 

berdasarkan nilai koefisien variasi sebesar 0,86 menunjukkan bahwa terdapat 

besarnya resiko yang dihadapi petani dan batas bahwa pendapatan usahtani 

tomat sebesar Rp -5.985.235 hal ini menujukkan besarnya kerugian itu 

mungkin dihadapi oleh petani apabila terdapat kerugian atau resiko. 

2. Analisis Keuntungan Dan Resiko UsahaTani Tomat Di Kecamatan 

Sumberejo Kabupaten Tanggamus: (2013) ; Neni Heriani, Wan Abbas 

Zakaria, Achdiansyah Soelaiman; Jurnal Program Studi, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Nilai R/C Ratio sebesar 3,03 yang berarti usaha tani 

tersebut menguntungkan dan layak. Sedangkan berdasarkan nilai koefisien 

variasi sebesar 0,86 menunjukkan bahwa terdapat besarnya resiko yang 

dihadapi petani dan batas bahwa pendapatan usahtani tomat sebesar Rp -

5.985.235 hal ini menujukkan besarnya kerugian itu mungkin dihadapi oleh 
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petani apabila terdapat kerugian atau resiko. 

3. Pengembangan Komoditas Unggulan Sektor Pertanian Tanaman Pangan Di 

Kabupaten Karangasem Melalui Pendekatan Agribisnis, Ayu Novita Prahasta 

Dewo, Eko Budi Santoso (2014) , Hasil penelitian  ini dari keseluruhan 

proses analisa didapatkan bahwa komoditas unggulan tanaman pangan yang 

berpotensi dan memiliki daya saing dan dapat dikembangkan lebih lanjut 

adalah padi, ubi kayu dan kacang kedelai. Arahan pengembangan komoditas 

unggulan terdiri atas kegiatan penanganan primer (pasca panen) dan pangan. 

Arahan kegiatan penanganan primer (pasca panen) berupa arahan untuk 

menekankan kehilangan hasil komoditas unggulan dan sebagai penyediaan 

bahan baku berkualitas yang akan digunakan dalam kegiatan pengolahan. 

Selanjutnya, kegiatan penanganan sekunder (pengolahan) berupa produk 

turunan yang memiliki nilai jual lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian. 

4. Analisis Strategi Dalam Meningkatkan Pembangunan Pada Sektor Pertanian 

Di Desa Tondegesan Induk  Kecamatan Kawongkoan Kabupaten Minahasa; 

Debora Claudia Langi Patar rupapea Salmin dengo; Jurnal Administrasi  

buplik (2015). Hasil penelitian berdasarkan anlisis SWOT, ditetapkan enam 

strategi, yaitu peningkatan produksi dan produktivitas dibidang sektor 

pertanian,peningkatan potensi sumber daya manusia, dan fungsi informasi 

pasar, pemberdayaan kelembagaan pertanian, meningkatkan nilai tambah dan 

daya saing produk primer pertanian, pengadaan kebutuhan pokok dibidang 

pertanian, menciptakan kebujakan yang berpihak pada petani. 
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5. Upaya Pengembangan Agribisnis Dan Pemasaran Tomat Pada Kawasan 

Agropolitan; Ida Mariana; Jurnal agribisnis terpadu; Fakultas Pertanian, 

Universitas Majelengka; (2016). Hasil penelitian mengenai upaya 

pengembangan agribisnis dan pemasaran produk tomat pada kawasan 

agropolitan menunjukan bahwa: Upaya pengembangan agribisnis dilakukan 

melalui subsistem usahatani melalui kegiatan produksi: penggunaan benih, 

pemupukan, panen, dan pasca panen Sedangkan pemasaran tomat dilihat dari: 

akses pemasaran, saluran pemasaran serta transportasi dan harga jual. 

6. Penggunaan Tenaga Kerja Pada UsahaTani Tomat Di Parsangka Kabupaten 

Sumenep;F.Vieschal Bobby Pratama; Jurnal Aggribisnis Fakultas Pertanian 

Unija; (2019). Hasil penelitian menujukkan bahwa usahatani tomat di Desa 

Persanga Kecamatan Kota Kabupaten Sumenep dalam satu hektar 

memerlukan tenaga kerja keseluruhan sebanyak 159 HOK dengan jumlah 

produksi sebesar 11.414. kg, sehingga dapat produktifitas tenaga kerja 

sebesar 71, 78 kg / orang. 

7. Analisa swot pada penguatan kelompok tani sayur organik, Nur 

Fauzi,Suswandi, K Prasetyowati, (2020), hasil dari penelitian ini berdasarkan 

analisis matriks QSP  diketahui bahwa prioritas strategi pengembangn yang 

dapat diterapkan pada kelompok tani argoayuningtani adalah peningkatan 

keterampilan sumber daya manusia untuk mewujudkan tujuan dengan nilai 

STAS tertinggi sebesar 6,20. 

8. Prospek Pengembangan UsahaTani Tomat Di Pulau Jawa; AriantoWolla 

Gole; Jurnal Jurnal Rinjani; 2021. Perlunya adanya peningkatan sumber daya 
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manusia dan kontrol manajemen agar mengembangkan sumber agribisnis 

sayuran datara tinggi sesuai dengan lingkungan yang strategis. Strategi 

pengembangan agribisnis, peningkatan produksi agribisnis sayuran dataran 

tinggi itu mencakup bagaimana kualitas produk. 

9. Strategi Pengembangan Komoditas Unggulan Sektor Pertanian Di Kecamatan 

Tanjung Bumi, Kabupaten Bangkalan Jawa Timur; Moh Faes,Amanatuz 

Zuhriyah; Jurnal Trunojoyo.ac.id.;(2023). hasil kajian menunjukkan 

komoditas unggulan dengan nilai LQ paling tinggi di Kecamatan 

Tanjungbumi adalah komoditas tomat. Strategi pengembangan komoditas 

tersebut dapat dilakukan dengan 1) Memanfaatkan lokasi yang strategis dan 

kepemilikan lahan yang digukung oleh isfrastruktur transportasi yang ada 

guna meningkatkan permintaan pasar. 2) Memanfaatkan penyuluh guna 

meningkatkan kondisi wilayah yang potensial untuk pengembangan 

komoditas tomat. 3) Meningkatkan jumlah produksi dengan memanfaatkan 

pupuk kandang dan sarana produksi usaha tani yang tersedia.   

10. Usaha Tani Tanaman Tomat Pada Kelompok Tani Mulya Tawangargo 

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang; Emiliana Ndosi Nilhu,Aa 

Sadiyah,F Mutiara Jurnal Rinjani.Unitri.ac.id; Fakultas Pertanian Universitas 

Tribhuwana; 2023.  Berdasarkan hasil penelitian budidaya tomat pada 

kelompok tani di Mulya, Desa Tawangargo, Kecamatan Karangploso, 

Kabupaten Malang, rata-rata produksi tomat per petani 3970 kg dan rata-rata 

produksi tomat per hektar 6322 kg. Pada saat yang sama, pendapatan dari 

pertanian adalah Rs 23.818.182 per petani dan Rs 37.931.818 per hektar. 
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Pendapatan kotor rata-rata per petani adalah Rs 23.818.182, pendapatan kotor 

rata-rata per hektar adalah Rs 37.931.818 dan biaya kotor rata-rata adalah Rs. 

Rs 5.246.597 per petani dan Rs 8.877.181 per hektar. Untuk budidaya tomat, 

rata-rata R/C adalah 4,5. Faktor luas lahan, biaya benih, biaya pestisida, dan 

upah secara simultan mempunyai keberpengaruhan yang berarti pada 

produksi tomat. 
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Tabel 2.1 persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No Nama peneliti Hasil peneliti Persamaan Perbedaan 

1. Heriani, N., Zakaria, 

W. A., & Soelaiman, 

A. (2013). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai R/C 
Ratio sebesar 3,03 yang berarti usaha tani 

tersebut menguntungkan dan layak. Sedangkan 

berdasarkan nilai koefisien variasi sebesar 0,86 

menunjukkan bahwa terdapat besarnya resiko 

yang dihadapi petani dan batas bahwa 

pendapatan usahtani tomat sebesar Rp -

5.985.235 hal ini menujukkan besarnya 

kerugian itu mungkin dihadapi oleh petani 

apabila terdapat kerugian atau resiko. 

 

Metode yang digunakan 

adalah kualitatif dan 

menggunakan alat analisa 

SWOT. 

Objek penelitian atau lokasi 

penelitian dan tahun penelitian 

2. 

 

 

 

Neni Heriani, Wan 

Abbas Zakaria, 

Achdiansyah 

Soelaiman;: (2013) ; 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai R/C 
Ratio sebesar 3,03 yang berarti usaha tani 

tersebut menguntungkan dan layak. Sedangkan 

berdasarkan nilai koefisien variasi sebesar 0,86 

menunjukkan bahwa terdapat besarnya resiko 

yang dihadapi petani dan batas bahwa 

pendapatan usahtani tomat sebesar Rp -

5.985.235 hal ini menujukkan besarnya 

kerugian itu mungkin dihadapi oleh petani 

apabila terdapat kerugian atau resiko. 

 

Sama-sama menngunakan 

metode kualitatif dan 

bertujuan ingin 

meningkatkan pendapatan 

petani. 

Tahun penelitian dan lokasi 

penelitian. 

3.  Ayu Novita Prahasta 

Dewo, Eko Budi 

Santoso (2014) 

Hasil penelitian  ini dari keseluruhan proses 
analisa didapatkan bahwa komoditas unggulan 

tanaman pangan yang berpotensi dan memiliki  

Ingin meningkatkan 

perekonomian petani dan 

menggunakan kualitatif. 

Objek penelitian yang dibahas 

adalah padi, ubi kayu dan 

kacang kedelai. 
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Tabel 2.1 persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No Nama peneliti Hasil peneliti Persamaan Perbedaan 

  daya saing dan dapat dikembangkan lebih lanjut 

adalah padi, ubi kayu dan kacang kedelai. 

Arahan pengembangan komoditas unggulan 

terdiri atas kegiatan penanganan primer (pasca 

panen) dan pangan. Arahan kegiatan 

penanganan primer (pasca panen) berupa arahan 

untuk menekankan kehilangan hasil komoditas 

unggulan dan sebagai penyediaan bahan baku 

berkualitas yang akan digunakan dalam 

kegiatan pengolahan. Selanjutnya, kegiatan 

penanganan sekunder (pengolahan) berupa 

produk turunan yang memiliki nilai jual lebih 

tinggi sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian. 

  

4.  Debora Claudia 

Langi Patar rupapea 

Salmin dengo; Jurnal 

Administrasi  buplik 

2015 

Hasil penelitian berdasarkan analisis SWOT, 
ditetapkan enam strategi, yaitu peningkatan 

produksi dan produktivitas dibidang sektor 

pertanian,peningkatan potensi sumber daya 

manusia, dan fungsi informasi pasar, 

pemberdayaan kelembagaan pertanian, 

meningkatkan nilai tambah dan daya saing 

produk primer pertanian, pengadaan kebutuhan 

pokok dibidang pertanian, menciptakan 

kebijakan yang berpihak pada petani. 

Menggunakan analisis swot 

dan menggunakan kualittatif.  

Tahun penelitian, lokasi 

penelitian dan objek 

pembahasan. 
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Tabel 2.1 persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No Nama peneliti Hasil peneliti Persamaan Perbedaan 

5. Ida Mariana; Jurnal 

agribisnis terpadu; 

Fakultas Pertanian, 

Universitas 

Majelengka; (2016). 

Hasil penelitian mengenai upaya 

pengembangan agribisnis dan pemasaran 

produk tomat pada kawasan agropolitan 

menunjukan bahwa: Upaya pengembangan 

agribisnis dilakukan melalui subsistem 

usahatani melalui kegiatan produksi: 

penggunaan benih, pemupukan, panen, dan 

pasca panen Sedangkan pemasaran tomat dilihat 

dari: akses pemasaran, saluran pemasaran serta 

transportasi dan harga jual 11.414. kg, sehingga 

dapat produktifitas tenaga. 

Analisis data yang digunakan 

sama-sama metode kualitatif 

deskriptif bahkan untuk 

metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah 

wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

Alat analisa yang digunakan 

tidak menggunakan SWOT, 

melainkan regresi, lokasi 

penelitian dan tahun penelitian 

juga berbeda. 

6. Vieschal Bobby 

Pratama; Jurnal 

Aggribisnis Fakultas 

Pertanian Unija; 

(2019). 

Hasil penelitian menujukkan bahwa usahatani 
tomat di Desa Persanga Kecamatan Kota 

Kabupaten Sumenep dalam satu hektar 

memerlukan tenaga kerja keseluruhan sebanyak 

159 HOK dengan jumlah produksi sebesar 159 

HOK dengan jumlah produksi sebesar 11.414. 

kg, sehingga dapat produktifitas tenaga kerja 

sebesar 71, 78 kg / orang. 

Objek pembahsan 

menggunakan tomat dan 

menggunakan kualitatif. 

Lokasi penelitian , tahun 

penelitian dan  menggunakan 

matriuks swot. 

7. Nur Fauzi,Suswandi, 

K Prasetyowati, 

(2020). 

hasil dari penelitian ini berdasarkan analisis 
matriks QSP  diketahui bahwa prioritas strategi 

pengembangn yang dapat diterapkan pada 

kelompok tani argoayuningtani adalah 

peningkatan keterampilan sumber daya manusia  

Mennggunakan swot dan 

menganalisis stratregi 

pengembangan kelompok 

taniu. 

Tidak membahas tomat dan 

menggunakan matriks QSP. 
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Tabel 2.1 persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No Nama peneliti Hasil peneliti Persamaan Perbedaan 

8. AriantoWolla Gole; 

Jurnal Jurnal 

Rinjani; 2021. 

untuk mewujudkan tujuan dengan nilai STAS 

tertinggi sebesar 6,20.Perlunya adanya 

peningkatan sumber daya manusia dan kontrol 

manajemen agar mengembangkan sumber 

agribisnis sayuran datara tinggi sesuai dengan 

lingkungan yang strategis. Strategi 

pengembangan agribisnis, peningkatan produksi 

agribisnis sayuran dataran tinggi itu mencakup 

bagaimana kualitas produk 

Data analisa yang digunakan 

menggunakan metode 

kualitatif. 

Lokasi penelitian, tahun 

penelitian dan alat analisa 

yang digunakan. 

9. Moh Faes,Amanatuz 

Zuhriyah; Jurnal 

Trunojoyo.ac.id.;(20

23). 

hasil kajian menunjukkan komoditas unggulan 
dengan nilai LQ paling tinggi di Kecamatan 

Tanjungbumi adalah komoditas tomat. Strategi 

pengembangan komoditas tersebut dapat 

dilakukan dengan 1) Memanfaatkan lokasi yang 

strategis dan kepemilikan lahan yang digukung 

oleh isfrastruktur transportasi yang ada guna 

meningkatkan permintaan pasar. 2) 

Memanfaatkan penyuluh guna meningkatkan 

kondisi wilayah yang potensial untuk 

pengembangan komoditas tomat. 3) 

Meningkatkan jumlah produksi dengan 

memanfaatkan pupuk kandang dan sarana 

produksi usaha tani yang tersedia.   

 

Mencari strategi 

pengembangan untuk 

komoditas tomat. 

Menggunakan LQ, lokasi 

penelian dan mencari strategi 

komoditas. 
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Tabel 2.1 persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No Nama peneliti Hasil peneliti Persamaan Perbedaan 

10. Emiliana Ndosi 

Nilhu,Aa Sadiyah,F 

Mutiara Jurnal 

Rinjani.Unitri.ac.id; 

Fakultas Pertanian 

Universitas 

Tribhuwana; 2023 

Berdasarkan hasil penelitian budidaya tomat 

pada kelompok tani di Mulya, Desa 

Tawangargo, Kecamatan Karangploso, 

Kabupaten Malang, rata-rata produksi tomat per 

petani 3970 kg dan rata-rata produksi tomat per 

hektar 6322 kg. Pada saat yang sama, 

pendapatan dari pertanian adalah Rs 23.818.182 

per petani dan Rs 37.931.818 per hektar. 

Pendapatan kotor rata-rata per petani adalah Rs 

23.818.182, pendapatan kotor rata-rata per 

hektar adalah Rs 37.931.818 dan biaya kotor 

rata-rata adalah Rs. Rs 5.246.597 per petani dan 

Rs 8.877.181 per hektar. Untuk budidaya tomat, 

rata-rata R/C adalah 4,5. Faktor luas lahan, 
biaya benih, biaya pestisida, dan upah secara 

simultan mempunyai keberpengaruhan yang 

berarti pada produksi tomat. 

 

Membahas tentang tomat 

pada kelompok tani untuk 

mencari strategi 

pengembangan petani, dan 

menggunakan swot. 

Menggunakan matriks, lokasi 

penelitian dan  tidak 

mengguunakan kualitatif. 
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Novelty Penelitian 

Novelty pada penelitian ini adalah dari objek penelitian karena penelitian ini 

befokus pada Desa Krucil, Kecamatan Krucil kabupaten probolinggo lalu untuk 

tahun penelitian juga berbeda tahun penelitian dan yang terakhir pembahasan 

dalam penelitian ini berfokus pada strategi pengembangan komoditas agribisnis 

tomat. 

1.6. LANDASAN TEiORI 

1.6.1. Eikonomi Pe imbangunan 

      E ikonomi Peimbangunan meirupakan salah satu bagian dari ilmu Eikonomi 

yang se icara speisifik me impeilajari peirsoalan peimbangunan yang sudah, se idang, 

dan akan teirjadi di neigara be irke imbang. Pe imbangunan te irse ibut meincakup 

industri, peirbankan, keiuangan, dan bisnis. Se ilain itu di program studi ini kamu 

akan meinganalisis beirbagai isu isu pe ire ikonomian untuk keimudian meincari dan 

meine imukan solusi dari beirbagai peirsoalan eikonomi seicara kritis, kreiatif, dan 

inovatif. Di program studi ini kamu dipe irsiapkan untuk meinjadi peireincana 

bidang pe imbangunan e ikonomi se ihingga bisa turut me imbantu teirciptanya 

ke ise ijahteiraan beirsama. 

     Istilah Eikonomi peimbangunan diartikan seibagai suatu cabang ilmu eikonomi 

yang me impe ilajari aspeik-aspe ik e ikonomi dalam proseis pe imbangunan di ne igara 

be irkeimbang yang be irfokus pada meitode i peimbangunan e ikonomi, peirtumbuhan 

e ikonomi, dan peirubahan sosial, e ikonomi peimbangunan juga meimpe irluas 

ke ise impatan bagi pe induduk de ingan meindukung pe irbaikan kondisi keise ihatan, 

pe indidikan, dan teimpat keirja meilalui se iktor publik atau swasta. Eikonomi 
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Pe imbangunan juga me irupakan salah satu bagian dari ilmu Eikonomi yang se icara 

spe isifik meimpe ilajari peirsoalan peimbangunan yang sudah, se idang, dan akan 

teirjadi di neigara be irke imbang. 

      Se imeintara itu meinurut Basuki dan Prawoto (2014) pe irtumbuhan eikonomi 

adalah proseis dimana produk nasional bruto riil atau peindapatan nasional riil 

meingalami pe iningkatan. Dalam hal ini e ikonomi dikatakn beirtumbuh dan 

be irkeimbang jika adanya pe irtumbuhan output riil. Deingan kata lain pe irtumbuhan 

e ikonomi yaitu apabila te irdapat keinaikan output peirkapita, dimana peirtumbuhan 

e ikonomi meinggambarkan keinaikan taraf hidup yang diukur de ingan output riil 

pe irorangan. 

 Paradigma tradisional meimandang pe imbangunan eikonomi seibagai 

pe iningkatan Produk Domeistik Bruto (PDB) suatu ne igara seicara teirus meine irus. 

Pada lingkup daeirah, peimbangunan eikonomi difokuskan pada peiningkatan -

Produk Dome istik Reigional Bruto (PDRB) suatu provinsi, kabupatein, atau kota 

(Kuncoro, 2010). Se iiring pe irke imbangannya, muncul de ifinisi peimbangunan 

e ikonomi yang me ine ikankan pada peiningkatan peindapatan peir kapita. Deifinisi ini 

meine ikankan pada keimampuan suatu neigara untuk me iningkatkan output yang 

dapat meile ibihi peirtumbuhan peinduduk di neigara te irse ibut. Paradigma modeirn 

mulai meinge ide ipankan deithrone ime int of GNP (peinurunan tahta peirtumbuhan 

e ikonomi), distribusi peindapatan yang se imakin timpang, pe inge intasan keimiskinan, 

dan peinurunan tingkat peingangguran. Pandangan teirse ibut teilah meimbawa 

pe irubahan dalam paradigma peimbangunan bahwa peimbangunan harus dipandang 

se ibagai suatu prose is yang multidimeinsional (Kuncoro, ¬2010). 
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1.6.2. Sumbe ir Daya Alam (SDA) 

Sumbe ir daya manusia (SDA) me irupakan suatu komponein dari e ikosisteim 

yang me impunyai pe iran dalam meimeinuhi keibutuhan manusia, Peinge irtian 

sumbe ir daya alam adalah seitiap kompone in yang ada dipe irmukaan bumi yang 

diteimukan, di keilola, dan digunakan untuk meimeinuhi ke ibutuhan hidup manusia 

untuk ke ilangsungan hidupnya (Zaman, e it,al., 2021) Bagi pe ire ikonomian suatu 

ne igara, sumbeir daya alam meinjadi salah satu sumbeir modal pe imbangunan dan 

pe ingge irak pe irtumbuhan eikonomi. Oleih kare ina itu, peirlu adanya ke igiatan 

inve intarisasi aseit sumbeir daya alam untuk meingoptimalkan manfaat dari sumbeir 

daya alam dan jasa lingkungan. 

  Teiori pe inge ilolaan sumbeir daya alam seibagaimana dike imukan oleih Robe irt 

Malthus bahwa, untuk meinye iimbangkan antara peirtumbuhan peinduduk 

(ke ilahiran) de ingan peirtumbuhan pangan (produksi), mau-tidak mau 

produktivitas pangan harus ditingkatkan. Hal ini bisa dilakukan de ingan cara 

meingoptimalkan sumbeir daya alam yang dapat di keilola dalam beintuk barang 

dan jasa. Kare ina tingkat keipuasan manusia teirhadap barang dan jasa beirsifat 

tidak teirbatas, maka optimalisasi peingurasan sumbe ir daya alam dilakukan tanpa 

pe irnah meimpeirdulikan sumbeir daya alam yang be irsifat te irbatas. Akibat yang 

timbul keimudian adalah proseis de igradasi lingkungan be irupa keirusakan dan 

pe inceimaran lingkungan se imakin meinjadi-jadi dan beirtambah parah. 

         Dalam Kamus Be isar Bahasa Indone isia (KBBI) sumbe ir daya alam 

dideifinisikan seibagai poteinsi alam yang dapat dikeimbangkan untuk produksi. 

Sumbe ir daya alam seicara se ideirhana dapat dideifinisikan seibagai seigala se isuatu 
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yang be irada di alam yang yang dapat dimanfaatkan manusia beirupa poteinsi nilai 

dari bahan untuk meime inuhi keibutuhan hidupnya. Se imua unsur peimbe intuk 

lingkungan alam yang dapat meime inuhi ke ibutuhan manusia, baik biotik maupun 

abiotik diseibut sumbe ir daya alam (Syamsiati, 2019). 

    Se idangkan meinurut Iswandi dan De iwata (2020) meinjeilaskan bahwa sumbeir 

daya alam dan lingkungan hidup be irpe iran peinting dalam be irkeilanjutan 

ke ihidupan dan peimbangunan bangsa dan ne igara. Ruang lingkup sumbe ir daya 

alam meinjadi dasar dalam peinye idia air, pangan, se irta peinyokong siste im 

ke ihidupan. Ke ibijakan sumbeir daya alam dan lingkungan hidup dite irapkan seirta 

ke ibeirhasilannya me injadi seintral peimbangunan de imi meinumbuhkan daya saing 

e ikonomi seikaligus me ilindungi kualitas lingkungan hidup. Sumbe ir daya alam 

be irsifat jamak, kareina meimiliki dimeinsi ruang, waktu, jumlah, dan kualitas. 

1.6.3. Eikonomi Re igional  

E ikonomi reigional (re igional eiconomics) meirupakan cabang ilmu eikonomi 

yang me impeilajari teintang bagaimana cara manusia dalam meincukupi keibutuhan 

hidupnya yang ke ite irse idiaan atau keimampuan orang me impeirole ihnya te irbatas. 

Lalu pe imbahasannya me inggunakan kompone in pe irbeidaan poteinsi antarwilayah. 

Ilmu e ikonomi reigional tidak meingkaji ke igiatan-ke igiatan yang be irsifat individual 

teitapi seibuah wilayah maupun bagian dari wilayah te irse ibut seicara meinye iluruh 

se irta peinyusunan strate igi teirte intu untuk meimacu peirtumbuhan eikonominya 

(Tarigan, 2005). 

Me inurut Janaranjan (2011), Eikonomi reigional meirupakan industri poteinsi 

e ikonomi yang be irane ikaragam pada be ibeirapa seiktor yang me imeingaruhi 
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pe irtumbuhan eikonomi se icara keise iluruhan. Pe irtumbuhan eikonomi  diartikan 

se ibagai suatu prose iss pe irubahan kondisi pe ireikonomian daeirah se icara 

be irkeisinambungan dalam peiriodei te irteintu. Istilah reigion diteirje imahkan seibagai 

wilayah yang biasaya digunakan untuk meingartikan uang. Eikonomi reigional 

mulai dipeirke inalkan seijak awal abad kei – 20 dan meincuri peirhatian publik pada 

tahun 1956. 

   Pe imbahasan eikonomi reigional beirsifat speisifik dan lokal. Eikonomi 

re igional be irtujuan untuk meinjeilaskan meinge inai sub-natioanl e iconomieis be ike irja, 

pe ingaruh yang dibe irikan pada barang dan jasa, orang, arus uang/modal dan lain-

lain. Eikonomi reigional be irke imbang dari ke ibutuhan peilaksanaa peimbangunan 

pada suatu daeirah. Suatu proye ik atau keigiatan dapat beirmafaat seicara optimal 

jika dilakukan pada wilayah yang te ipat. 

    Ilmu e ikonomi re igional be irmanfaat baik se icara makro maupun mikro. 

Salah satunya bagi pe ire incana wilayah, analisis bagi eikonomi reigional dapat 

meinghe imat waktu dan biaya dalam meimilih lokasi yang te ipat guna de ingan 

meimakai data seikunde ir yang te irse idia seilain itu manfaat makro bagi peimeirintah 

pusat beirmafaat untuk meimpe irceipat peirtumbuhan eikonomi seicara meirata di 

se iluruh wilayah indone isia. 

1.6.4. Te iori  Agribisnis 

     Me inurut asal muasalnya kata agribisnis be irangkat dari Agribusine iss dimana 

agri = Agriculturei artinya pe irtanian dan Busineiss be irati usaha atau keigiatan yang 

be irorieintasi profit. Jadi seicara seide irhana Agribisnis (agribusie iss) adalah usaha 

atau keigiatan peirtanian seirta apapun yang te irkait deingan pe irtanian beirorie intasi 
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profit. 

   Arsyad dan kawan-kawan me inyatakan agribisnis dalah suatu keisatuan ke igiatan 

usaha yang me iliputi salah satu atau ke ise iluruhan dari mata rantai produksi, 

pe inge ilolahan hasil dan peimasaran yang ada hubungannya de ingan pe irtanian dalam 

arti luas. Peirtanian dalam arti luas adalah keigiatan usaha yang me inunjang 

ke igiatan peirtanian dan keigiatan usaha yang ditunjang ole ih ke igiatan peirtanian. 

    Se ibagai subje ik akadeimik,agribisnis meimpe ilajari strateigi me impe iroleih 

ke iuntungan de ingan me inge ilola aspe ik budaya, pe inye idiaan bahan baku paca panein, 

prose is pe ingolahan, hingga tahap pe imasaran. De ingan de ifinisi ini dapat diturunkan 

ruang lingkup agribisnis yang me incakup se imua keigiatan peirtanian yang dimulai 

de ingan pe ingadaan peinyaluran sarana produksi (the i manufacturei and distribution 

of fram supplieis), produksi usaha tani (production on thei fram) dan peimasaran 

(marke iting) produk usaha tani maupun olahannya. Ke itiga ke igiatan ini meimpunyai 

meimpunyai hubungan yang e irat, se ihingga gangguan salah satu keigiatan akan 

be irpeingaruh te irhadap keilancaran seiluruh keigiatan dalam bisnis. Kare inanya 

agribisnis digambarkan seibagai satu sisteim yang te irdiri dari tiga subsiste im, seirta 

tambahan satu subsisteim leimbaga pe inunjang. 

     Budidaya, pe ingolahan, dan pe imasaran agribisnis adalah tiga kompone in 

pe inting dalam industri peirtanian.  

1. Budidaya me irupakan suatu usaha peinanaman tanaman atau peimeiliharaan 

binatang teirnak dalam lingkungan buatan (Karya Tani Mandiri, 2010) ini 

meilibatkan pe imilihan bibit atau beinih yang be irkualitas, peingolahan lahan 

atau kandang yang te ipat, seirta peime iliharaan yang baik untuk meimastikan 
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hasil yang optimal. 

2. Subsiste im peingolahan hasil adalah suatu aktivitas produksi industri yang 

meingolah produk hasil peirtanian (produk pe irtanian primeir) dari satu 

be intuk meinjadi beirbagai variasi beintuk produk olahan, seihingga 

pe ingolahan sangat dipeirlukan untuk meinambah peinghasilan pe itani. 

3. Pe imasaran meinurut Kotle ir dan Amstrong (2008) adalah logika peimasaran 

dimana unit bisnis beirharap untuk meinciptakan nilai dan meimpe iroleih 

ke iuntungan dari hubungannya de ingan konsume in , pe irluasan jaringan pasar 

de ingan me ilibatkan ideintifikasi pasar poteinsial, strateigi pe imasaran, 

promosi produk, distribusi, dan inteirkasi deingan konsume in. Pe imasaran 

agribisnis juga dapat meilibatkan keirjasama deingan pihak lain dalam rantai 

pasok. 

Me inurut (Le istari : 2020), Pe imbangunan pe irtanian modeirn sangat diteintukan 

oleih pe irceipatan peiningkatan produktivitas, kualitas, dan nilai tambah produksi 

de ingan pe inde ikatan agribisnis dan agroindustri. Se ijak peirke imbangan re ivolusi 

hijau, teiknologi pe irtanian dan manajeimein bisnis peirtanian di dalam neige iri 

be irkeimbang pe isat, teirutama dalam meiningkatkan produksi beirbagai komoditas 

pangan me ilalui program pe imbangunan yang dire incanakan oleih pe ime irintah. 

Untuk me indorong pe iningkatan kapasitas pe itani meinuju teirwujudnya pe irtanian 

yang le ibih modeirn pe ime irintah meimbeirikan peimbinaan peinde ikatan top 

down meilalui program peinyuluhan dan pe inye ibaran teinaga pe inyuluh lapangan 

(PPL).  

Me imasuki eira globalisasi deingan pe irke imbangan teiknologi komunikasi yang 
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sangat dinamis meimbutuhkan modeil pe imbangunan pe irtanian modeirn yang 

be irkeilanjutan deingan pe inde ikatan agribisnis dan agroindustri untuk daya saing 

pe itani beirdasarkan peinguatan kope irasi peirtanian peitani. 

1.6.5. Strate igi Peinge imbangan Agribisnis 

Me inurut Soe ikartawi, strateigi agribisnis adalah suatu sisteim yang utuh 

mulai dari subsiste im peinye idiaan sarana produksi dan pe iralatan peirtanian, sub 

siste im usaha tani, sub siste im pe ingolahan, atau aggroindustri dan subsiste im 

pe imasaran. Ke igiatan pe irtanian ini seibagian be isar ada dipe ideisaan se ihingga 

dipeirlukan kondisi yang kondusif untuk me imbangun se iktor pe irtanian di 

pe ideisaan. Kondisi kondusif yang pe irlu dipeirhatikan adalah peirlu teirse idianya 

se imua komponein siste im agribisnis se icara leingkap di pe ide isaan, pe irlu ada 

wirausaha dan ke imitraan usaha dan kondisi yang me indukung (kondusif).  

Pe itani turut beirpeiran dalam peinge imbangan keigiatan agribisnis di daeirah 

dimana usahanya be irada, agar kondisi kondusif yang dipe irlukan bagi strateigi 

pe inge imbangan agribisnis dapat teircipta. Pe iran peitani diwujudkan deingan 

meiningkatkan keigiatan pe ireikonomian di daeirah teirse ibut. Be irdasarkan uraian 

diatas dapat dikeitahui bahwa seibeinarnya te irdapat beirbagai pe iluang usaha 

dise itiap sub sisteim agribisnis yang mungkin dapat dikeilola oleih pe itani.  

Pe imbangunan e ikonomi tidak lagi be irtumpu pada se iktor peirtanian seimata 

teitapi pada sisteim agribinis. Paradigma lama hanya me inge ite ingahkan be ircocok 

tanam untuk peitani (food producing) dan pe inangkapan se irta budidaya untuk 

ne ilayan (food gathe iring and food producing). Siste im agribisnis akan meilibatkan 

pe irtanian itu seindiri, agroindustri, peimasaran, dan jasa-jasa peinunjang yang 
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teirkait, atau deingan kata lain sisteim agribisnis teilah beirubah meinjadi sisteim 

manajeime in agribisnis de ingan pe ine irapan fungsi-fungsi atau ke igiatan manajeimein 

(planning, organizing, dire icting, controlling, dan e ivaluation) pada seitiap 

subsiste im agribisnis mulai hulu sampai deingan hilir se irta seiktor peinunjangnya.  

Ditinjau dari peimbangunan peirtanian yang be irwawasan agribisnis, pada 

dasarnya, meinunjukkan arah bahwa pe inge imbangan manajeimein agribisnis 

meirupakan upaya yang sangat pe inting untuk meincapai beibeirapa tujuan, yaitu 

meinarik dan meindorong munculnya industri baru di se iktor pe irtanian; 

meinciptakan struktur peireikonomian yang tangguh, e ifisie in dan fle iksibeil; 

meinciptakan valuei addeid, meiningkatkan peine irimaan deivisa; me inciptakan 

lapangan keirja; dan meimpeirbaiki peimba-gian pe indapatan. Seibagai motor 

pe ingge irak peimbangunan pe irtanian, agribisnis diharapkan dapat meimainkan 

pe iranan peinting dalam keigiatan peimbangunan dae irah, baik dalam peimeirataan 

pe imbangunan, peirtumbuhan eikonomi, maupun stabilitas nasional. Oleih kareina 

itu, peinge imbangan industri peirtanian atau agroindustri dan peimasaran agribisnis 

pe irlu leibih diarahkan kei wilayah pe ide isaan. Pe iluang yang ada untuk meinumbuh- 

ke imbangkan wawasan manajeimein agribisnis di pe ide isaan adalah lingkungan 

strateigis, pe irmintaan pasar, sumbeirdaya, dan teiknologi. Ke ise imuanya itu tidak 

leipas dari peiran pe imeirintah dan swasta se ibagai sumbeir pe irmodalan untuk 

pe imbangunan agribisnis. Peirtanian teilah banyak be irubah. Seikarang siste im 

pe irtanian meirupakan jaringan yang saling be irhubungan, be isar, dan kompleiks 

yang me incakup se imua hal peinyaluran makanan dan seirat. teirmasuk di dalamnya 

orang yang be ike irja di lahan, yang me inye idiakan input (bibit, beinih,dan pupuk), 
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yang me improseis output, industri makanan, peidagang be isar makanan, dan 

pe inge ice ir makanan. Pe irluasan ini diistilahkan se ibagai agribisnis. Agribisnis 

meinurut Be iie irleiin dan Woolve irton (1991) adalah agribisnis teirdiri dari tiga 

siste im: se iktor input peirtanian seiktor produksi, dan se iktor peimrose isan pabrikasi. 

Untuk meinangkap arti ke ise iluruhan agribisnis itu pe inting untuk 

meimvisualisasikan keitiga se iktor te irse ibut se ibagai bagian dari sisteim yang saling 

be irhubungan di mana ke isukse isan tiap-tiap bagian te irgantung pada bagian yang 

lain. 

Pe indidikan     dan     peilatihan meirupakan  salah  satu  upaya  meinjawab 

tantangan  teirse ibut,  seikaligus  meinjawab deirasnya   tuntutan   masyarakat   

untuk meimpeirole ih  peilayanan  prima  dalam peilayanan  jasa  peindidikan  dan  

pe ilatihan seirta   informasi   untuk   meiningkatkan produktivitas,  e ifeiktivitas,  dan  

e ifisieinsi usaha  agribisnis  para  peilaku      usaha peirtanian di peide isaan.  

Me inurut  Mangkuprawira  (2001) pe ilatihan   bagi   karyawan   

meirupakan se ibuah  proseis  me ingajarkan  pe inge itahuan dan  keiahlian  teirteintu  

se irta  sikap  agar karyawan  se imakin  teirampil  dan  mampu meilaksanakan 

tanggung jawabnya de ingan  se imakin baik. Me ilalui  keigiatan  peindidikan  dan 

pe ilatihan  yang  dise ile inggarakan  Unit Pe ilaksana    Teiknis    Daeirah    Balai 

Pe inge imbangan  Sumbeir  Daya  Manusia Pe irtanian   (UPTD   BPSDMP)   DIY 

diharapkan     mampu     meimbeirikan Angkatan ke irja. Angkatan ke irja di bidang 

pe irtanian    pada    saat    ini    peirlu meiningkatkan kualitas untuk meinghadapi 

pasar keirja yang se imakin kompe ititif. Ole ih seibab  itu  dipeirlukan  upaya  

pe iningkatan kapasitas   dan   kompeite insi   peinyuluh pe irtanian agar meimiliki 
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kompeite insi ke irja, moral  dan  e itika  dalam  meilaksanakan tugas   dan   

pe ikeirjaannya.   Pe inyuluh Pe irtanian Lapangan (PPL) se ibagai SDM dalam  

pe irtanian  adalah  aparatur  yang me ilakukan  pe imbinaan  dan  be irhadapan 

langsung de ingan masyarakat tani. Tugas pe imbinaan dilakukan untuk 

meiningkatkan  sumbe ir    daya  pe itani  di bidang   pe irtanian.   Oleih   se ibab   itu, 

pe inyuluh  harus  meimiliki  keimandirian dalam    beikeirja,    profeisional    seirta 

be irwawasan global.  

1.7. BATASAN MASALAH 

   Agar pe ine ilitian ini leibih teirarah dan tidak meiluas dari peirmasalahan yang 

dibahas, maka peineiltian ini meimbataskan ruang lingkup pe ine ilitian se ibagai 

be irikut: 

1. Pe ine ilitian ini meimbahas teintang Strateigi pe inge imbangan komoditas 

unggulan agribisnis tomat di Deisa Krucil. 

2. Pe ine ilitian ini dilakukan di Deisa Krucil, Kabupatein Probolinggo. 

3. Pe ine ilitian ini dilakukan pada bulan desember 2023 s/d januari 2024. 
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1.8. KEiRANGKA KONSEiPTUAL 

Gambar 1.1 ke irangka konse iptual 
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BAB II 

MEiTODEi PEiNEiLITIAN 

2.1.  PEiNDEiKATAN DAN STRATEiGI PEiNEiLITIAN 

            Pe ine ilitian ini meinggunakan pe indeikatan kualitatif yang dapat meimaparkan 

atau meinggambarkan kondisi yang ada. Je inis peine ilitian ini meirupakan peineilitian 

kualitatif deiskriptif. Meinurut Sugiyono (2016) me itodei de iskriptif kualitatif adalah 

meitode i peine ilitian yang be irdasarkan pada filsafat postpositivmei digunakan untuk 

meine iliti pada kondisi objeik alamiah (se ibagai lawannya adalah eikspe irimein) 

dimana peine ilitian ini adalah seibagai instrumein kunci teiknik peingumpulan data 

dilakukan seicara trigulasi (gabungan), analisi data beirsifat induktif/kualitatif, dan 

hasil peine ilitian kualitatif leibih meine ikankan makna daripada ge ine iralisasi. 

Pe ine ilitian deiskriptif kualitatif beirtujuan untuk meinggambarkan, meilukiskan, 

meine irangkan, me injeilaskan dan meinjawab se icara leibih rinci peirmasalahan yang 

akan diteiliti deingan me impeilajari seimaksimal mungkin se iorang individu, suatu 

ke ilompok atau suatu keijadian. Dalam pe ineilitian kualitatif  manusia meirupakan 

instrumein pe ine ilitian dan hasil peinulisannya de ingan kata-kata atau peirnyataan 

yang se isuai de ingan ke iadaan yang se ibe inarnya.  Pe ine iliti ini juga meimaparkan hasil 

pe ineilitiannya me inggunakan kata-kata. Subjeik pe ine ilitian ini adalah para peitani 

tomat di Deisa Krucil Ke icamatan Krucil Kabupatein Probolinggo. 

1.2. TEiKNIK PEiNGAMBILAN SAMPEiL 

          Teiknik pe igambilan sampeil pada pe ineilitian ini meinngunakan teiknik non 

probability sampling  yaitu snowball. Me inurut Sugiyono (2017) te iknik snowball 
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sampling yaitu teiknik pe ingambilan sumbe ir data yang pada awalnya jumlahnya 

se idikit keimudian meinjadi meimbe isar, hal ini dikareinakan sumbeir data yang se idikit 

teirse ibut beilum mampu meimbeirikan data yang me imuaskan, maka meincari 

informan lain yang digunakan se ibagai sumbe ir data. Informan kunci dalam 

pe ineilitian ini adalah keitua Ke ilompok Tani, pe irangkat De isa dan be ibe irapa peitani 

tomat yang be irada di De isa Krucil. 

1.3. MEiTODEi PEiNGAMBILAN DATA 

            Pe ingumpulan data adalah meincari, meincatat, dan meingumpulkan se imua 

se icara objeiktif dan apa adanya se isuai de ingan hasil obse irvasi dan wawancara di 

lapangan yaitu pe incatatan data dan beirbagai be intuk data yang ada di lapangan. 

Me inurut Sugiyono (2010), pe ine ilitian ini meinggunakan data primeir yang diambil 

se icara langsung dari sumbeir utama, se ipeirti meilalui peingamatan, surve ii, 

wawancara, atau eikspe irimein. Untuk meimpeirole ih data yang dipe irlukan dalam 

pe ineilitian ini digunakan meitode i peingumpulan data seibagai be irikut : 

1. Obse irvasi 

  Obse irvasi yaitu te iknik peingumpilan data deingan me ingamati seitiap 

pe iristiwa yang be irlangsung dan meincatatnya de ingan meinggunakan le imbar 

obse irvasi. Me itode i obse irvasi ini me inggunakan pe ingamatan langsung 

teirhadap suatu beinda, kondisi, situasi ataupun pe irilaku. 

   Nawawi dan Martini meinjeilaskan bahwa obse irvasi me irupakan keigiatan 

meingamati, yang diikuti peincatatan seicara urut. Hal ini teirdiri atas 

be ibeirapa unsur yang muncul dalam feinomeina di dalam objeik yang dite iliti. 

Hasil dari prose is te irse ibut dilaporkan deingan laporan yang siste imatis dan 
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se isuai kaidah yang be irlaku. 

2. Wawancara 

  Wawancara adalah meirupakan peirte imuan antara dua orang untuk 

be irtukar informasi dan idei me ilalui tanya jawab se ihingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik teirte intu (E isteirbe irg, 2002). 

Wawancara juga meirupakan alat meinge ice ik ulang atau peimbuktian 

teirhadap informasi atau keiteirangan yang dipe iroleih se ibe ilumnya dan juga 

meirupakan teiknik komunikasi langsung antara peineiliti dan reisponde in. 

  Pe inge irrtian wawancara meinurut Sugiyo (2016) me inyatakan bahwa “ 

Wawancara digunakan se ibagai teiknik pe ingumpulan data jika peine iliti ingin 

meilakukan studi peindahuluan untuk meineimukan peirmasalahan yang harus 

diteiliti, seirta juga apabila peineiliti ingin me inge itahui hal-hal dari reisponde in 

yang le ibih meindalam”. 

Se idangkan meinurut Le ixy J. Mole iong pe inge irtian wawancara meirupakan 

suatu peircakapan deingan tujuan-tujuan te irteintu, pada meitode i ini peine iliti 

dan reisponde in be irhadapan langsung  (facei to facei) untuk meindapatkan 

informasi seicara lisan deingan tujuan meindapatkan data yang dapat 

meinje ilaskan peirmasalahan peine ilitian. 

3. Dokume intasi 

  Dokume intasi meinurut Sugiyono (2018) adalah suatu cara yang 

digunakan untuk meimpe iroleih data dan informasi dalam beintuk buku, 

arsip, dokumein, tulisan angka dan gambar yang se irupa. Studi dokume in 

meirupakan pe ileingkap dari pe inggunaan me itodei obse irvasi atau wawancara 
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akan leibih dapat dipeircaya atau me impunyai kre idibilitas yang tinggi jika 

didukung ole ih foto-foto atau karya tulis akadeimik yang sudah ada.      

Me inurut hasil seiminar dokumeintasi, dokumeintasi adalah suatu aktivitas 

bagi suatu badan yang me ilayani badan tadi deingan me inyajikan hasil 

pe inge ilolahan bahan-bahan dokumeintasi yang be irmanfaat bagi badan yang 

meingadakan dokumeintasi laporan seirta keiteirangan yang dapat meindukung 

pe ineilitian. 

1.4. PEiNDEiKATAN DALAM ANALISIS DATA 

           Analisis Data meirupakan adalah satu hal yang harus dilakukan dalam 

pe ineilitian kualitatif. Analisis data juga dilakukan deingan cara me incari dan 

meingatur se icara sisteimatis transkip wawancara, cacatan lapangan, dan bahan-

bahan lain yang te ilah dihimpun oleih pe ineiliti. Analisis data kualitatif adalah proseis 

de iskripsi, klasifikasi, dan inteirkone iksi feinome ina deingan konse ip peine iliti. 

fe inomeina yang dite iliti peirlu dijeilaskan se icara teipat. Pe ine iliti harus mampu harus 

mampu meinafsirkan dan meinjeilaskan data. Analisis data yang biasa digunakan 

dalam peineilitian kualitatif meitodei studi kasus adalah analisis teimatik. Meinurut 

Braun dan Clarkei (2006), meinje ilaskan analisis teimatik meirupakan meitode i untuk 

meingide intifikasi, meinganalisis, dan meilaporkan pola-pola teima dalam data. 

Me itodei ini bisa digunakan pe ine iliti untuk be irfokus pada analisis rinci dari aspeik-

aspe ik teirte intu dari data yang paling re ilavan de ingan pe irnyataan pe ineiliti atau 

meimbe irikan deiskripsi yang kaya te irhadap data seicara keise iluruhan. Analisis 

teimatik ini meimungkinkan pe ineiliti untuk teirlibat deingan te iori untuk meindapatkan 

analisis yang le ibih meindalam. 
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2.5. KEiABSAHAN PEiNEiLITIAN 

          Pada bagian ini peine iliti meingungkapkan trustworthineiss (ke ite irpeircayaan) 

dari peine ilitian: 

1. Validitas (cre idibility) 

Validitas sangat pe inting dalam seibuah peine ilitian. Pada peine ilitian 

kualitatif, istilah validitas dimaknai seibagai kre idibilitas, yaitu ke ipastian 

bahwa suatu kriteiria teilah diukur seisuai deingan yang dimaksud oleih 

pe ineiliti. Kre idibilitas data dapat dicapai de ingan cara triangulasi, baik dari 

se igi sumbe ir data, peine iliti, me itodei, dan teiori, se irta dileingkapi de ingan 

meilakukan ceik ulang antara data deingan informan (meinge imbalikan data 

ke ipada informan untuk meimpeiroleih validasinya), yang juga bisa 

dilakukan deingan me impe irlama kontak deingan informan. 

2. Re iliabilitas (de ipe indability) 

Re iliabilitas dimaknai deingan ke ikonsiste inan, dalam artian apabila 

pe ineilitian diulang maka hasilnya konsiste in. Dalam peine ilitian deingan 

pe indeikatan kualitatif, kriteiria konsiste in atau reiliabe il ini diseibut de ingan 

de ipeindability atau auditability. Deipe indability dapat diusahakan deingan 

cara peilacakan audit (audit trial), meiskipun pe ine iliti kualitatif juga harus 

meimahami instabilitas dari hasil seibuah pe ineilitian kareina pe irubahan itu 

se ilalu ada. 

3. Obye iktivitas (ne iutrality) 

Obye iktif  beirmakna neitral dan dapat dikonfirmasi. Dalam peine ilitian 

kualitatif, meiskipun subye iktivitas pe ineiliti tidak dapat dipisahkan, hal ini 
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bukan beirarti peine iliti beibas untuk meimasukkan bias pribadinya dalam 

usahanya dalam meirumuskan ke isimpulan pe ine ilitian. Obye iktivitas pe inting 

untuk meinghindarkan peine iliti dari bias-bias pe irsonal, se ihingga hasil 

pe ineilitian dapat dikonfirmasi (di- crosscheick) deingan sumbe ir lain atau 

oleih pihak lain. Proseidur yang dapat digunakan untuk meinjaga 

obye iktivitas peine ilitian kualitatif, antara lain deingan cara peine iliti seicara 

teirbuka me inyampaikan ideintitas diri yang ke imungkinan dapat 

meime ingaruhi ke isimpulan yang dihasilkan. Se ilain itu, obye iktivitas dapat 

dipeirole ih deingan me ilibatkan orang lain dalam meilakukan analisis. 

4. Ke imampuan aplikasi (applicability/ transfe irability) 

Ke imampuan aplikasi adalah validitas eikste irnal dari peine ilitian, yaitu ke itika 

hasil peineilitian dapat ditarik ge ineiralisasinya ke idalam populasi. Meiskipun 

ge ine iralisasinya bukan me irupakan tujuan dari peine ilitian kualitatif, akan 

teitapi ada istilah transfeirability, yaitu ke imungkinan bahwa hasil peine ilitian 

ditransfeir keipada populasi diluar imforman, teitapi seijeinis de ingan 

informan. Transfe irability dapat diartikan juga de ingan ke imungkinan bahwa 

hasil peine ilitian dapat ditransfeir ke ipada pihak lain, te irutama pada peine iliti 

lain, maupun keipada informan peineilitian. 
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BAB III 

HASIL PEiNEiLITIAN 

3.1 Orieintasi Kancah Pe ine ilitian 

De isa krucil yang te irleitak di keicamatan Krucil Kabupatein Probolinggo. Luas 

wilayah de isa Krucil adalah 756,82 heiktar (ha), De isa Krucil me imiliki jarak se ijauh 

31,8 km dari Kabupate in Probolinggo. De isa Krucil ini meimiliki deilapan Dusun 

diantaranya adalah Dusun Tajungan, Dusun Barat, Dusun Timur, Dusun Teingah, 

Dusun Krajan, Dusun Jungrang, Dusun Wateis, dan Dusun Garuda. 

3.1.1 Gambaran Umum De isa Krucil 

Jumlah peinduduk beirdasarkan jeinis ke ilamin Total peinduduk yang ada di 

De isa Krucil se ibanyak 6.326 jiwa, de ingan jumlah peinduduk laki-laki 3.205 

jiwa dan jumlah peinduduk pe ire impuan 3.121 jiwa deingan jumlah KK 1.943. 

Tabe il   3.1 Jumlah pe induduk De isa krucil be irdasarkan je inis ke ilamin 

 

No Je inis Ke ilamin Jumlah (orang) 

1 Laki- laki 3205 

2 Pe ire impuan 3121 

Total 6.326 

(Sumbe ir buku : Buku Administrasi De isa Krucil, Keicamatan Kruci,l 

Kabupatein Probolinggo) 

 

Be irdasarkan tabeil diatas maka peinduduk laki-laki leibih beisar dari pada 

pe induduk pe ireimpuan. Pe induduk  laki-laki deingan jumlah pe induduk 3205  

jiwa, se idangkan pe induduk pe ireimpuan de ingan jumlah peinduduk 3.121  jiwa. 

Ke iadaan pe induduk di De isa Krucil juga dilakukan ideintifikasi jumlah 

pe induduk deingan me initik beiratkan pada klasifikasi usia dan jeinis keilamin,
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untuk meimpeiroleih informasi yang be irkaitan deingan de iskripsi teintang jumlah 

pe induduk di Deisa Krucil beirdasarkan usia dan jeinis keilamin. Seicara deitail  

dapat dilihat dalam tabeil 3.2. 

1. Jumlah Peinduduk be irdasarkan peindidikan  

Tabe il 3.2 Jumlah pe induduk be irdasarkan pe indidikan 

Je inis Peindidikan  Jumlah  

Be ilum Se ikolah 1.278  

Be ilum Tamat SD 1.332 

Tamat SD 2.224 

Tamat SLTP 797 

SLTA 541  

S1 147  

S2 7 

(Sumbe ir : Buku Administrasi De isa Krucil, Ke icamatan  

Krucil, Kabupatein Probolinggo)  

 

2. Jumlah keilompok beirdasarkan mata peince iharian 

Tabe il 3.3 Jumlah pe induduk be irdasarkan mata pe incaharian  

Je inis Peike irjaan  Jumlah  

Pe itani/Pe ikeibun  1.268 

Wiraswasta  529 

Swasta  1 

Buruh Tani  0 

Pe ilajar  1.198 

Transportasi 30 

Pe insiunan 31 

Karyawan S  55 

PNS 35 

(Sumbe ir: Buku Administrasi De isa Krucil, Keicamatan 

Krucil, Kabupatein Probolinggo ) 

Dapat dilihat dari tabeil diatas meinyatakan bahwa rata rata 

pe induduk di Deisa Krucil mata peincaharian yang paling banyak yaitu 

pe itani/peike ibun deingan jumlah 1.268 orang. Se idangkan yang paling 

se idikit yaitu Swasta de ingan jumlah 1 orang. 
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3. Sarana Prasarana 

Sarana Prasarana sangat peinting untuk masyarakat agar bisa meilaksanakan 

aktivitasnya yang bisa dilakukan ole ih masyarakat utamanya masyarakat 

De isa Krucil, Ke icamatan Krucil, Kabupatein Probolinggo. Kondisi sarana 

prasarana yang ada di Deisa Krucil lumayan meimadai dan cukup untuk 

meilanjutkan aktivitas masyarakat Krucil. Namun ada beibeirapa prasaran 

yang masih beilum cukup baik agar se ige ira dipeirbaiki ataupun sarana 

prasaran yang kurang agar se ige ira dile ingkapi. De ingan adanya sarana 

prasarana yang baik dan leingkap akan meimudahkan masyarakat untuk 

meilaksanakan aktivitas meireika dari se igi ke ise ihatan, beirmain ataupun 

se ibagai ladang peindapatan masyarakat De isa Krucil, Ke icamatan Krucil, 

Kabupate in Probolinggo. 

Tabe il 3.4 Sarana prasarana masyarakat di De isa Krucil, 

Ke icamatan Krucil, Kabupate in Probolinggo. 

No Je inis Sarana dan Prasarana Jumlah (Unit) 

1 Se ikolah Dasar 3 

2 SMP/MTS 2 

3 MA/SMK 2 

4 Puske ismas 1 

5 Masjid 11 

6 Pe irtokoan 37 

7 Lapangan 1 

(Sumbe ir: Buku Administrasi Deisa Krucil, Ke icamatan Krucil, 

Kabupatein Probolinggo) 

 

Dilihat dari tabeil diatas meinunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang 

ada di Deisa Krucil, Ke icamatan Krucil, kabupatein Probolinggo sudah 

se ibagian cukup untuk me inunjang aktivitas masyarakat dalam meime inuhi 

ke ibutuhannya.  
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    3.1.2.  Gambaran Umum Pe itani Tomat Di De isa Krucil 

Tanaman tomat yang ada di Deisa Krucil adalah  tanaman yang me indorong 

pe ireikonomian masyarakat se iteimpat utamanya pe itani tomat yang ada di 

De isa Krucil, peitani tomat bisa meinge imbangkan poteinsi pe inanaman 

tomatnya se icara meiningkat agar me indapatkan hasil panein yang sangat 

be isar. Deingan salah satu peingolahan tanah yang ada di gunung argopuro 

se ibagai lahan peirtanian, masyarakat di De isa Krucil rata rata meimanfaatkan 

lahanya untuk beircocok tanam salah satunya adalah tanaman tomat, seilain 

pe igunungan argopuro me imiliki keitinggian 3088 mdpl, gunung argopuro 

juga me imiliki tanah yang subur dan cuaca yang me indukung se ihingga 

tanaman tomat teirse ibut mudah tumbuh de ingan baik, bahkan panein se itiap 

pe inanaman tomat meimiki peiningkatan yang cukup signifikan. 

3.2 Peilaksanaan Pe ine ilitian 

Waktu pe ilaksanaan peineilitian dilakukan pada kurun waktu seikitar bulan 

de ise imbeir 2023 sampai januari 2024. Untuk karakteiristik informan yang 

dibutuhkan dalam peine ilitian ini adalah peitani tomat yang ada di Deisa Krucil dan 

yang sudah dianggap me inge irti teintang prose is pe inanaman tomat sampai panein. 

Pe ilaksanaan peine ilitian ini dilaksanakan di Deisa Krucil, Ke icamatan Krucil, 

Kabupate in Probolinggo. 

3.3  Te imuan Pe ine ilitian 

Pe ine ilitian ini dilakukan di Deisa Krucil, Ke icamatan Krucil, Kabupatein 

Probolinggo de ingan jumlah informan 3 orang yang ke ise iluruhannya yaitu pe itani 

Tomat. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleih pe ineiliti, peine iliti akan 
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meimaparkan hasil teimuan dari peine ilitian ini dalam beintuk De iskripsi dari data 

yang te ilah didapat meilalui wawancara keipada para peitani Tomat yang ada di De isa 

Krucil, Ke icamatan Krucil, Kabupatein Probolinggo. 

Informan 1, Informan peirtama: informan peirtama beirnama bapak maluddin 

yang me irupakan keipala keiluarga de ingan usia 52 tahun. Tingkat peindidikan 

teirakhir bapak maluddin adalah beilum tamat SD. Bapak maluddin meimiliki 

jumlah anggota ke iluarga se ibanyak tiga orang, yang te irdiri dari satu istri dan dua 

orang anak . Anak dari bapak maluddin se indiri beirjeinis ke ilamin laki-laki yang 

be irusia 23 tahun dan sudah lulus SMA, dan yang ke idua be irusia 12 tahun yang 

sudah meinduduki se ikolah dasar di SDN II Krucil. Bapak maluddin sudah lama 

be irprofeisi se ibagai pe itani khususnya pe itani tomat seikitar 20 tahunan. 

luas lahan yang dimiliki bapak maluddin seindiri yaitu 9 peitak  atau seikitar 

se iteingah he iktar dan tanah yang di tanami Tomat Teirse ibut adalah tanah milik 

se indiri, dalam satu kali tanam bisa 8-10 x panen sehingga pe indapatan yang di 

pe iroleih oleih Bapak Maluddin se ibeisar Rp.  7.000.000 /Pane in te itapi peinghasilan ini 

tidak teitap karna harga tomat seitiap panein be irbeida.  

Pe inanaman tomat meimbutuhkan waktu 75- 90  hari seijak pindah tanam, 

se ilanjutnya panein bisa dilakukan seitiap 3-5 hari se ikali hingga buah habis, dan  

pe inanman tomat  dilahan bapak maluddin dilakukan 2 kali 1 tahun karna bapak 

maluddin juga be irtani sayuran  lain se ilain tomat, meiski pe inanaman tomat tidak 

meimbutuhkan waktu yang lama dan pupuk yang digunakan bapak maluddin 

be irmeirk NPK, Ore ia, dan juga obat daun deingan pe inge iluaran seibe isar Rp. 

19.000.000/ satu kali tanam yang di te irapkan 1 kali dalam 2 minggu/pane in dan 
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untuk obat cair nya di teirapkan 2-3 kali dalam 1 minggu. Bapak Maluddin seindiri 

be ilum peirnah peingikuti pe ilatihan meiskipun sudah lumayan lama beirprofe isi 

se ibagai pe itani namun Bapak Maluddin se iring ikut  be irtani di lahan milik Bapak 

Joko yang  be irprofe isi se ibagai Kepala BPP  jadi Bapak Maluddin me indapat 

pe inge itahuan dari sana. Dan seitiap panein Bapak Maluddin meimilih  langsung 

meinjual hasil panein Tomat teirse ibut ke ipada peinge ipul yang me imang sudah 

meinjadi langganannya karana leibih ceipat ke itimbang harus me injualnya se indiri. 

“ Gule i milei ajueil langsung kei peinge ipul bak karna geimpangan dari pada ajueil 

dibik meilarat bak, se i e ikasossa gule i kassak arge ina polana ongge i toron bak san 

pon toron pas tak abeilih ka beinde inah kanah, takok gun tak cokop geibe ii keiluaga” 

Teirje imah : “Saya milih langsung me injual ke i peinge ipul bak, karna leibih gampang 

dari pada meinjual seindiri sulit bak, yang saya takutkan karna harganya naik turun 

bak, karna seiteilah harga turun tidak bisa keimbali kei modal karna takut tidak 

cukup untuk keibutuhn keiluarga”. 

Bapak maluddin juga meinjeilaskan teintang kondisi tanah yang subur dimana 

kondisi tanah milik bapak maluddin meimang sangat subur se ihingga me imbuat 

prose is pe inanaman tomat seimakin meilunjak pe isat. Hal inilah yang me imbuat hasil 

panein tomat bapak maluddin seilalu meinghasilkan tomat yang be irkualitas dan 

banyak pe inge ipul yang suka de ingan hasil paneinnya. 

Namun dibalik itu ada be ibeirapa keindala yang di alami ole ih bapak maluddin 

se ipe irti saat cuaca tidak bagus akan beirakibat fatal pada tanaman tomat. tanaman 

tomat akan busuk dan teirke ina banyak pe inyakit hama yang me imang se ilalu akan 

muncul pada suatu tanaman pada cuaca teirteintu.  
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Ancaman yang akan te irjadi akan beirakibat keipada pe indapatan bapak maluddin, 

be iliau akan meirasakan keirugian yang tinggi, kare ina para peinge ipul tidak akan 

meimbe ili tomat yang sudah busuk akibat cuaca atau tanaman yang te irke ina 

pe inyakit. se ipe irti yang dikatakan oleih bapak maluddin diatas bahwa harga tomat 

se itiap panein naik turun teirgantung dari cuaca iklim yang te irjadi pada saat 

pe inanaman. 

Se ihingga bisa disimpulkan bahwa yang meinjadi keikuatan pada tanaman tomat 

bapak maluddin adalah tanahnya yang subur, se idangkan keileimahan nya adalah 

ke itika cuaca tidak bagus, pe inyakit hama dan peinyakit tanaman lainnya yang bisa 

teirjadi kei tanamana tomat.untuk ancaman nya bapak maluddin akan akan 

meirasakan keirugian jika keile imahan” itu te irjadi. Dan yang te irakhir untuk pe iluang 

be isar yang mungkin bisa me imbantu bapak maluddin adalah deingan me ingikuti 

pe ilatihan dan beilajar teiknologi mode irn. 

Informan 2, Informan ke idua: Yaitu bapak muhammad yang me irupakan keipala 

ke iluarga deingan usia 54 tahun, tingkat pe indidikan trakhir bapak muhammad 

adalah SD. Bapak muhammad meimilki jumlah anggota ke iluarga seibanyak 2 

orang, yang te irdiri dari istri dan anak. Anak dari bapak muhammad beirjeinis 

ke ilamin laki- laki  yang be irusia 31 tahun yang sudah lulus SMA dan me imbantu 

bapak muhammad beirtani, dan bapak muhammad  sudah  lama beirprofeisi se ibagai 

pe itani tomat seikitar 15 tahunan  sampai seikarang. 

Lahan yang dimiliki oleih bapak muhammad seikitar 1 heiktar le ibih namun ada di 

be ibeirapa lokasi yang be irbe ida, Dan tanah yang di tanami Tomat teirse ibut tanah 

milik seindiri dan ada beibeirapa yang dibeirikan keipada anaknya fauzi. Bapak 
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muhammad  meimilih meinanam Tomat 2 kali dalam 1 tahun. bapak muhammad  

juga sudah peirnah meingikuti satu kali  pe ilatihan teintang peirtanian yang ada di 

de isa Krucil jadi bapak muhammad meimilih meinjualnya se indiri se iteilah panein 

karna leibih beisar hasil yang didapatkan. Bahkan sudah meimiliki beibeirapa teimpat 

pe ingasokan Tomat diantaranya be irada di kota Jeimbe ir, Bondowoso dan 

Situbondo.  

Dalam satu kali tanam bisa 8-11 x panen sehingga bapak muhammad meimiliki 

pe indapatan seibe isar Rp. 25.000.000 jt/ pane in. Namun peinghasilan ini tidak teitap 

karna  dari harga Tomat yang be irbe ida di se itiap panein. Pupuk yang di gunakan 

bapak muhammad  beirmeirk NPK, Ore ia, dan juga obat daun deingan pe inge iluaran 

se ibe isar Rp. 40.000.000/satu kali tanam yang di te irapkan 1 kali dalam 1 

minggu/pane in dan untuk obat cair mya di teirapkan 3 kali dalam 1 minggu. 

Harapan bapak muhammad keide ipan se imoga harga dan juga cuaca se ilalu bagus 

agar me indapatkan hasil yang bagus. 

“ Kadang juga rugi banyak bak  kare ina cuaca tidak neintu, karna cuaca juga 

sangat be irpe ingaruh untuk sayuran  te irmasuk tanaman tomat ini soalnya kalau 

tomat  nge irawatnya itu juga harus eixtra be ida deingan  sayur  gubis atau worteil , 

tapi alhamdulillah untuk tahun ini hasilnya lumayan bagus bak ya bisa dibilang 

cukup untuk keibutuhan keiluarga apalagi saya Cuma tinggal sama istri dan anak”. 

Be irdasarkan hasil wawancara peineiliti de ingan bapak muhammmad bisa 

disimpulkan bahwa yang me injadi ke ikuatan tanaman tomat di lahan bapak 

muhammad adalah tanah yang luas dan subur bahkan meimiliki banyak lokasi 

pe irtanian tomat teirse ibut se ihingga pe inghasilan yang didapat juga tidak kalah 
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se idikit. Seidangkan yang me injadi ke ileimahan nya adalah cuaca yang me imang 

be irubah-ubah hal ini akan seilalau meinjadi keileimahan atau bahkan ancaman bagi 

se itiap peitani, kareina deingan de ingan be irubah-ubah nya cuaca akan meimbuat tomat 

de ingan mudah teirke ina peinyakit hama dan pe inyakit tanaman lainnya. 

Informan 3:  Informan keitiga adalah bapak Toha yang me irupakan keipala 

ke iluarga 49 tahun, tingkat peindidikan te irakhir bapak toha SMP. Bapak toha 

meimiliki jumlah  keiluarga 3 orang yang te irdiri istri dan 2 oarang anak. Anak 

pe irtama dari bapak toha beirje inis keilamin laki-laki yang me induduki SMP ke ilas 9, 

dan anak ke idua dari napak toha beirjeinis ke ilamin laki- laki yang masi be irusia 2 

tahun dan beilum seikolah. Bapak toha sudah lama beirprofeisi se ibagai peitani seikitar 

10 tahunan. 

Luas lahan yang dimiliki bapak toha 1 heiktar dan teirdapat beibeirapa lokasi yang 

be irbeida. Tanah yang ditanami tomat adalah tanah milik bapak toha seindiri, dalam 

satu kali tanam bisa 8-10 x panen sehingga bapak toha meimiliki peinghasilan 

se ibe isar Rp. 20.000.000 -Rp 25.000.000/ panein. Namun peinghasilan ini tidak teitap 

karna  dari harga Tomat yang be irbe ida di se itiap panein.   

Jeinis pupuk yang di gunakan ole ih Bapak muhammad adalah meire ik Npk dan 

Ore ia yang di te irapkan 1 kali dalam 2 minggu, dan ada juga be ibeirapa Obat cair 

lainnya yang  di te irapkan 2 kali dalam 1 minggu. Pe inge iluaran bapak toha seibe isar 

Rp. 34.000.000 / satu kali tanam. Bapak Toha  pe irnah meingikuti satu  pe ilatihan 

teintang pe irtanian  yang ada di deisa Krucil, namun  meiski be igitu Bapak 

Muhammad teitap meimilih me injual hasil panein tomat langsung ke i pe inge ipul 

karana seilain leibih mudah juga Bapak Toha tidak meimpunyai ke inalan di teimpat 
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lain dan  meimang sudah beirlangganan ke i pada peinge ipul yang ada di deisa Krucil 

teirse ibut. 

“ saya te ite ip meinjual hasil panein tomat saya ke ipada orang langganan saya bak 

soalnya saya me imang tidak meimpunyai ke inalan yang banyak me iskipun saya 

sudah lama beike irja seibagai pe itani”. 

Be irdasarkan hasil wawacara peineiliti de ingan bapak toha dapat disimpulkan 

bahwa yang me injadi keikuatan tanaman bapak toha adalah tanah yang cocok dan 

pengobatan yang extra dan bapak toha yang re ila meinge iluarkan banyak biaya 

dalam proseis pe inanamannya. Untuk ke ilemahan nya adalah bapak toha kurang 

be irsosialisasi seihingga dalam meinjual tanaman tomat leibih luas sangat kurang. 

Bahkan bapak toha kurang dalam me imiliki akseis te iknologi mode irn agar 

meimpe irluas usaha tomat nya. Se idangkan yang me injadi anacaman adalah pastilah 

cuaca yang be irubah-ubah atau tidak teitap se ihingga akan banyak tomat yang 

busuk. 

3.3.2  Hasil Analisis SWOT 

E ileimein-e ile ime in yang ada dalam analisis SWOT te irbagi me injadi dua bagian 

yaitu Inte irnal dan E ikste irnal. Inte irnal pada analisis SWOT te irdiri dari keikuatan 

(Stre ingth) adalah keimampuan utama yang me impunyai nilai leibih dari peirusahaan 

dibandingkan keimampuan peisaing dan Ke ileimahan (We iakneiss) adalah faktor yang 

dapat meingurangi ke imampuan opeirasi pe irusahaan. Hal ini harus diminimalisir 

agar tidak meingganggu jalannya pe irusahaan. Eiksteirnal pada SWOT teirdiri dari 

Pe iluang (Oppurtunity) adalah keise impatan-ke ise impatan yang ada teintunya 

meimiliki poteinsi me inghasilkan ke iuntungan meilalui usaha-usaha yang diarahkan 
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untuk meimanfaatkan keise impatan-keise impatan teirse ibut dan Ancaman (Thre iat) 

adalah seisuatu yang sangat mungkin te irjadi atas be iropeirasinya pe irusahaan dan 

be irpoteinsi ke irugian bagi pe irusahaan. 

A. Analisis Lingkungan Inte irnal 

1. Ke ikuatan (stre ingth) 

a. Kualitas tanah yang subur 

b. Ke iahlian peitani lokal dalam budidaya tomat 

2. Ke ile imahan (we iakneiss) 

a. Teirgantung pada faktor cuaca dan musim, yang dapat 

meimpe ingaruhi produksi dan keite irse idiaan tomat. 

b. Harga tomat tidak te itap. 

c. Kurangnya pe inggunaan Te ikhnologi modeirn 

B. Analisis Lingkungan Eikste irnal 

1. Pe iluang (opportunitieis) 

a. Pe irmintaan pasar yang tinggi. 

b. Pe indapatan peitani yang se itiap panein naik 

c. Dukungan dari pe ime irintah atau leimbaga lain dalam beintuk 

pe ilatihan. 

d. Pe inggunaan Te ikhnologi Mode irn 

2. Ancaman (thre iats) 

a. Gangguan cuaca eikstre im se ipeirti longsor atau keike iringan dapat 

meirusak tanaman. 

b. Harga tomat yang tidak teitap. 
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c. Pe inyakit tanaman dan hama 

Tabe il 3.4 Analisis SWOT pe itani tomat 

 

Ke ikuatan (stre ingth) 

1. Kualitas tanah yang subur 

2. Ke iahlian peitani lokal dan budidaya 

tomat 

Ke ile imahan (we iakne iss) 

1. Teirgantung pada faktor cuaca 

dan musim, yang dapat 

meimpe ingaruhi produksi dan 

ke iteirse idiaan tomat. 

2. Harga tomat tidak te itap. 

3. Kurangnya te ikhnologi mode irn 

Peiluang (opportunitie is) 

1. Pe irmintaan pasar yang tinggi. 

2. Dukungan dari peimeirintah atau 

leimbaga lain dalam beintuk pe ilatihan. 

3. Pe inggunaan te iknolgi modern 

Ancaman (thre iat) 

1. Gangguan cuaca eikstre im se ipeirti 

longsor atau keike iringan dapat 

meirusak tanaman. 

2. Harga tomat yang tidak teitap. 

3. Pe inyakit tanaman dan hama. 

Sumbe ir : Data prime ir diolah. 2024. 
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BAB IV 

PEiMBAHASAN 

4.1 Ide intitas Informan   

Ide intitas informan  dari sampeil peine ilitian adalah  ideintitas pe itani tomat 

yang me iliputi umur, jumlah tanggungan ke iluarga, peindidikan formal, peingalaman 

usaha tani dan luas lahan. Aapun kareikteiristik infirman adalah seibagai beirikut : 

4.1.1 Umur Informan  

Umur informan meimpeingaruhi aktivitas se ise iorang kare ina dikaitkan 

langsung de ingan ke ikuatan fisik dan meintal, se ihingga be irhubungan e irat de ingan 

pe ingambilan keiputusan, reisponde in yang be irumur muda re ilatif ceindeirung 

meimpunyai ke imampuan fisik yang le ibih baik dibandingkan deingan informan 

yang be irumur tua. Be irdasarkan tabeil 4.1 dapat dikeitahui bahwa dari 3 informan 

meimiliki umur yang angkanya di atas 40 tahun deingan angka yang be irbe ida-

be ida 

Tabe il 4.1 Umur 3 Informan 

No Nama Informan Usia (Tahun) 

1 Pak Maluddin 52 Tahun 

2 Pak Muhammad 54 Tahun 

3 Pak toha 49 Tahun 

(Sumbe ir: Data Prime ir 2024) 

4.1.2 Jumlah Tanggungan Ke iluarga Informan 

Be isarnya tanggungan ke iluarga informan turut beirpeingaruh te irhadap 

pe ingolahan usaha tani, kareina keiluarga pe itani yang re ilatif beisar me irupakan 

sumbe ir teinaga ke irja yang pote insial. Namun de imikian beisarrnya ke iluarga turut 
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pula meimpe ingaruhi be iban peitani itu seindiri kareina keiluarga yang jumlahnya 

be isar te intu meimbutuhkan biaya hidup yang be isar pula. Ke iluarga peitani 

biasanya te irdiri atas peitani itu seindiri seibagai keipala keiluarga, ditambah  istri 

dan anak-anaknya. Hasil analisis data meinunjukkan peitani informan meimiliki 

jumlah tanggungan ke iluarga te irdistribusi ke idalam beibeirapa ke ilas dari jumlah 

tanggungan ke iluarga 1–2 orang, 2-3 orang, Adapun  klasifikasi jumlah keiluarga 

yang ditanggung ole ih Pe itani informan di De isa Krucil Ke icamatan Krucil 

Kabupate in Probolinggo dapat dilihat pada Tabeil 4.2 

Tabe il 4.2 Jumlah tanggungan ke iluarga tiga informan 

No Nama Informan Jumlah (Orang) 

1 Pak Maluddin  3 Orang 

2 Pak Muhmmad  2 Orang 

3 Pak Toha  3 Orang 

(Sumbe ir: Data Prime ir 2024) 

Tabeil 4.2 me inunjukan bahwa peitani informan yang me iiliki tanggungan 3 

sampai 4 orang , 1 informan meimiliki 4 tanggungan ke iluarga dan masing 

masing 2 informan meimiliki 3 tanggungan ke iluarga. 

4.1.3 Tingkat pe indidikan informan 

Pe indidikan meimpunyai pe iranan peinting bagi pe itani, dalam meilakukan 

ke igiatan usaha taninya. Pe indidikan dan pe inge itahuan peitani yang tinggi, akan 

meimbangun pola pikir dan sisteim beirtani yang le ibih baik. Peindidikan dapat 

be irpeingaruh langsung pada ke imudahan dalam meinggunakan te iknologi-

teiknologi te irapan yang be irke imbang dalam dunia usahatani. Walaupun 

pe indidikan yang pe itani miliki tidak di dapat se ipeinuhnya dari pe indidikan formal 

meilainkan leibih banyak dipeirole ih meilalui peingalaman dan beilajar langsung 

ke ipada peinyuluh dan teiman-te iman peitani yang te ilah sukseis. Se icara formal 



48 

 

 

 

ITS Mandala 

pe indidikan informan paling dominan adalah pada tingkat SD, untuk le ibih jeilas 

dapat dilihat pada Tabeil 4.3. 

Tabe il 4.3 Tingkat pe indidikan 3 informan 

No Nama Informan Tingkat Pe indidikan 

1 Pak Maluddin  Tidak tamat SD 

2 Pak Muhammad SD 

3 Pak Toha SMP 

   (Sumbe ir: Data Prime ir 2024) 

 Be irdasarkan hasil peine ilitian yang dipe iroleih bahwa dari tabeil 4.3 

meinunjukkan tingkat peindidikan yang ada dilokasi peine ilitian masi teirgolong 

re indah. Dari 3 informan, 1 jiwa beirpeindidikan meineingah ke iatas atau tamatan 

SMA. 2 jiwa be irpe indidikan reindah atau tamatan SD artinya 40% tingkat 

pe indidikan informan dalam peine ilitian leibih didominasi tamatan SD, bahkan 1 

jiwa atau 20% yang tidak tamat SD. 

4.1.4 Peingalaman be irusaha pe itani 

Be irdasarkan de ingan te iori inovasi kadang-kadang be irlaku se icara 

se ide irhana atas dasar keibiasaan atau tradisi yang dialami. Peingalaman beirbe ida 

se itiap orang atau waktu yang me imulainya be irusaha tani hingga lamanya 

be irusaha tani hingga me imungkinkan te irjadinya pe irbe idaan dalam peineirapan 

suatu hal yang baru 42 (Soe ikartawi, 1991). Waktu yang dialami seise iorang 

meinjadi dasar peingalaman bagi orang te irse ibut untuk meineintukan sikap atau 

tindakan yang akan dilakukan deingan me inge ilolah usaha tani meireika dan juga 

akan leibih mudah dalam upaya pe imbinaan pe iningkatan beirusaha tani yang baik 

yang dilakukan oleih instansi lingkup pe irtanian maupun instansi-instansi yang 

teirkait lainya. Adapun klasifikasi jumlah re isponde in be irdasarkan peingalaman 
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be irusahatani oleih informan di Deisa Krucil, keiamatan Krucil, Kabupate in 

Probolinggo dapat dilihat pada Tabeil 4.4. 

Tabe il 4.4 Pe ingalaman usahatani 3 informan 

No Nama Informan Peingalaman Usaha tani 

1 Pak Maluddin  20 Tahun 

2 Pak Muhammad  15 Tahun 

3 Pak Toha  10 Tahun 

    (Sumbe ir: Data Prime ir 2024) 

Tabeil 4.4  meinunjukkan bahwa peingalaman beirusaha tani dari 3 orang 

pe itani informan yaitu pe ingalaman informan yaitu pe ingalaman be irtani 20 tahun 

be irjumlah 1 orang informan atau seikitar 20% , pe ingalaman antara 3-10 tahun 

ada 2 orang informan atau seikitar 80%. 

4.1.5 Luas Lahan 

De ingan me imiliki lahan yang luas se irta dimanfaatkan seicara optimal, 

teintunya akan me impeiroleih hasil yang le ibih beisar de ingan se indirinya akan 

meimpe iroleih peindapatan yang le ibih tinggi. Adapun klasifikasi jumlah luas 

lahan yang dimiliki oleih re isponde in di De isa Rampunan dapat dilihat pada 

Tabeil 4.5. 

Tabe il 4.5 Luas lahan 3 informan  

No Nama Informan Luas Lahan (Ha) 

1 Pak Maluddin ½   He iktar 

2 Pak Muhammad 1 He iktar 

3 Pak Toha 1 He iktar 

            (Sumbe ir: Data Prime ir 2024) 

Be irdasarkan tabeil 4.5 te irlihat bahwa jumlah peitani Informan yang 

meimpunyai lahan ½  HA be irjumlah 1 orang atau 20% dari 3 peitani Irforman, 

luas lahan 2-1  HA be irjumlah 2 orang atau 80% dari 3 peitani Informan. 
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  Informan 1 meimiliki usia 52 tahun deingan tingkat peindidikan beilum 

tamat SD dan me imiliki tanggungaan ke iluarga se ibanyak 4 orang, Informan 2 

meiiliki usia 54 tahun deingan tingkat pe indidikan teirakhir SMA dan me imiliki 

tanggungan ke iluarga se ibanyak 2 orang, Informan kei 3 meimliki usia 49 tahun 

de ingan tingkat pe indidikan SMP dan me iiliki tanggungan ke iluarga se ibanyak 3 

orang. Dapat dilihat dari peinjeilasan diatas se itiap peitani meimiliki tanggungan 

ke iluarga antara 2 sampai 3 orang dan rata-rata meimiliki usia diatas 40 tahun 

ke iatas dan meimilki tingkat peindidikan yang bisa dikatakan minim dan bahkan 

ada yang be ilum tamat SD, umur    peitani juga sangat be irpe ingaruh te irhadap 

poteinsi pe itani, kareina seimakin meinua umur peitani maka poteinsi peitani juga 

se imakin meingurang, be igitu juga de ingan tingkat peindidikan yang dimiliki 

oleih para pe itani, deingan kurangnya ilmu pe inge itahuan maka poteinsi dari hasil 

panein juga dipe ingaruhi dikareinakan kurangnya wawasan yang luas. 

4.2 Faktor Inte irnal Dan Faktor Eikste irnal Yang Me irupakan Ke ikuatan Dan 

Ke ile imahan Se irta Pe iluang Dan Ancaman Bagi Pote insial Peitani Tomat 

Di  De isa Krucil Ke icamatan Krucil  Kabupate in Provolinggo. 

Analisis  SWOT  adalah  alat  yang  digunakan  ole ih  suatu  pe irusahaan  

untuk meingide intifikasi atau meinge ivaluasi faktor-faktor inteirnal maupun eikste irnal 

pe irusahaan.  Faktor inteirnal peirusahaan teirdiri atas keikuatan dan ke ileimahan 

pe irusahaan.  Seime intara  itu  faktor  eikste irnal  peirusahaan  teirdiri  atas  peiluang  

danancamanpeirusahaan. 

a. Analisis Lingkungan Inte irnal 

1. Ke ikuatan (Streinghts) : me imiliki iklim yang cocok, tanah yang subur dan 
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ke iahlian peitani deisa krucil yang sudah tidak diragukan.  

2. Ke ile imahan (We iakne isse is) : ke ite irgantungan  pada cuaca, meiskipun iklim di 

De isa Krucil meindukung, te itapi tanaman tomat teitap reintan teirhadap 

fluktuasi cuaca eikstre im, seipe irti longsor atau keikeiringan . ke ileimahan 

se ilanjutnya adalah kurangnya akse is te iknologi mode irn dalam beircocok 

tanam dapat meimbatasi produktivitas dan e ifisieinsi pe irtanian. 

b. Analisis Lingkungan Eikste irnal 

1. Pe iluang (Opportunitieis) : Pe irmintaan pasar yang tinggi, Pe indapatan peitani 

yang se itiap panein naik, Dukungan dari pe imeirintah atau leimbaga lain 

dalam beintuk peilatihan, peitani dapat me ilakukan peilatihan seise iring 

mungkin se ihingga me inge itahui banyak teintang pe irtanian yang mode irn 

se ipe irti meinggunakan alat  teiknologi mode irn dan meilakukan akseis se iluas 

mungkin se ihingga pe irtanian yang dimiliki dapat dikeitahui oleih banyak 

orang luar kota bukan hanya di de isa krucil saja. 

2. Ancaman (Thre iats) : haga tomat yang tidak teitap, peinyakit, Hama dan 

pe irubahan iklim yang tidak teirduga. Tanaman tomat reintan teirhadap 

be irbagai peinyakit dan hama yang dapat meirusak hasil panein, seipe irti 

pe inyakit layu fusarium dan se irangan ulat dan Peirubahan iklim yang 

e ikstreim dan tidak teirduga dapat meinye ibabkan keirugian yang signifikan 

bagi tanaman tomat di Deisa Krucil. 

4.3 Strate igi Ateirnatif Peinge imbangan Komoditas Agribisnis Tomat 

Be irikut adalah beibeirapa strate igi yang dipe iroleih dari analisis SWOT diatas 

se ihingga bisa dipe irtimbangkan oleih pe itani agar meiningkatkan peire ikonomian 
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pe itani tomat di Deisa Krucil. Be irikut adalah strateigi yang disarankan oleih peine iliti 

untuk peitani di Deisa Krucil se ipeirti peinggunaan te iknologi modeirn, pe ilatihan dan 

pe indidikan seicara rutin, peinge imbangan pasar dan pe imantauan dan eivaluasi 

be irkeilanjutan yang artinya de ingan dilakukannya be ibe irapa strateigi te irse ibut de ingan 

maksimal maka akan bisa meimbantu meiningkatkan pe ireikonomian eikonomi 

pe itani di De isa Krucil. De ingan me impe irtimbangkan faktor inteirnal dan faktor 

e iksteirnal dipeiroleih e impat strateigi program yang dapat dilaksanakan peitani. 

Se ipe irti yang dije ilaskan dalam teiori peinge imbangan agribisnis bahwa tujuan 

agar bisa te ircapainya pe inge imbangan agribisnis adalah deingan me indorong 

munculnya industri baru di se iktor pe irtanian, meinciptakan struktur peirkonomian 

yang tangguh e ifisiein dan fleiksibe il, meinciptakan valuei addeid, meiningkatkan 

pe ineirimaan deivisa, me inciptakan lapangan keirja dan meimpeirbaiki peimbagian 

pe indapatan. Seihingga hasil yang di buat oleih peine iliti harus bisa meinciptakan 

strateigi yang e ifisie in agar bisa meimbe irikan jalan keiluar bagi peitani yang 

meingalami keisulitan. Beibe irapa strateigi yang dibuat oleih pe ineiliti diantaranya 

adalah: 

1. Strateigi SO (Stre ingth-Opportunity) 

a. Pe inggunaan te iknologi pe irtanian modeirn: Me inggunakan te iknologi untuk 

meiningkatkan e ifeisie insi produksi, kualitas hasil panein, dan me ingurangi 

re isiko keihilangan hasil akibat peinyakit atau hama. Kareina program ini 

sangat dipe irlukan di masa seikarang. 

Me inurut (Le istari: 2020), Pe imbangunan pe irtanian modeirn sangat 

diteintukan oleih peirce ipatan peiningkatan produktivitas, kualitas, dan nilai 
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tambah produksi deingan pe inde ikatan agribisnis dan agroindustri. Se ijak 

pe irkeimbangan re ivolusi hijau, te iknologi pe irtanian dan manajeimein bisnis 

pe irtanian di dalam neige iri be irke imbang pe isat, teirutama dalam 

meiningkatkan produksi beirbagai komoditas pangan meilalui program 

pe imbangunan yang dire incanakan oleih pe imeirintah. Untuk meindorong 

pe iningkatan kapasitas peitani meinuju teirwujudnya pe irtanian yang le ibih 

modeirn pe imeirintah meimbeirikan peimbinaan peinde ikatan top 

down meilalui program peinyuluhan dan peinye ibaran te inaga peinyuluh 

lapangan (PPL).  

Me imasuki eira globalisasi deingan pe irkeimbangan teiknologi 

komunikasi yang sangat dinamis meimbutuhkan modeil peimbangunan 

pe irtanian modeirn yang be irke ilanjutan deingan pe inde ikatan agribisnis dan 

agroindustri untuk daya saing pe itani beirdasarkan peinguatan kopeirasi 

pe irtanian peitani. 

b. Pe ilatihan dan peindidikan: Me inggunakan ke ikuatan peingalaman peitani 

lokal untuk meinye idiakan peilatihan dan pe indidikan keipada peitani 

teintang praktik peirtanian organik teirbaik se icara rutin. Me iningkatkan 

pe inge itahuan dan keite irampilan peitani dalam meinghasilkan produk 

organik yang be irkualitas tinggi se isuai deingan standar pasar 

inteirnasional seihingga pe inge itahuan pe itani se imakin beirtambah dan 

ke imampuan peitani seimakin bagus dan be irkualitas.  

Pe indidikan dan Peilatihan meirupakan salah satu upaya me injawab 

tantangan teirse ibut, se ikaligus meinjawab de irasnya tuntutan masyarakat 
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untuk meimpe iroleih pe irtahanan prima dalam peilayanan jasa Pe indidikan 

dan pe ilatihan seirta informasi untuk me iningkatkan produktivitas, 

e ifeiktivitas, dan e ife isieinsi usaha agribisnis para peilaku usaha peirtanian di 

pe ideisaan. 

Me inurut Mangkuprawira (2001), peilatihan bagi karyawan 

meirupakan se ibuah proseis me ingajarkan pe inge itahuan dan keiahlian 

teirte intu se irta sikap agar karyawan se imakin teirampil dan mampu 

meilaksanakan tanggung jawabnya de ingan se imakin baik. Seihingga 

strateigi ini meimang cocok de ingan pe itani di deisa krucil. 

c. Pe inge imbangan pasar e ikspor: Me iningkatkan promosi produk tomat 

organik De isa Krucil di pasar luar yang me inuntut produk organik 

be irkualitas tinggi. Kare ina program ini sangat be irguna bagi pe itani di 

de isa krucil yang ke ibanyakan hanya me injual kei pe inge ipul saja, se ihingga 

jika strateigi ini be irjalan maka akan meimeipe irluas pasar. 

Strateigi SO (Stre ingths-Opportunitie is) ini meimanfaatkan keikuatan 

inteirnal yang ada dalam Deisa Krucil, seipe irti tanah subur dan 

pe ingalaman peitani, untuk meimanfaatkan peiluang eikste irnal, seipe irti 

pe irmintaan pasar yang be irke imbang dan teiknologi pe irtanian mode irn, 

se ihingga me iningkatkan daya saing dan ke ibeirlanjutan bisnis tomat 

organik di tingkat lokal dan inteirnasional. 

2. Strateigi WO (We iakne iss-Opportunity), yaitu strate igi de ingan 

meimanfaatkan seimua yang dimiliki untuk meiraih peiluang yang ada 

untuk meiminimalisir keile imahan yang dimiliki peitani, deingan:  
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a. Me incari leimbaga pe irmodalan untuk pe itani tomat: strate igi ini bisa 

dimanfaatkan oleih pe itani agar usaha meire ika leibih be irkeimbang. 

Kare ina jika hanya me inggunakan modal pribadi akan sangat kurang 

untuk meiwujudkan pe irtanian yang se imakin beisar. Kare ina se imakin 

banyak modal yang ke iluar akan seimakin meimbeirikan banyak 

pe iluang untuk peindapatan seimakin tinggi. 

b. Me ingatur ke ite irse idiaan pupuk dan bibit dalam waktu teirte intu: 

strateigi ini sangat peinting untuk peirtumbuhan tomat agar seimakin 

bagus. 

3. Strateigi ST (Stre ingth-Thre iat) 

a. Pe itani tomat dapat meiningkatkan peirawatan teirhadap tanaman 

se ihingga saat cuaca tidak stabil, peitani dapat meinjaga kualitas tomat. 

b. Pe itani dapat meilakukan pola tanam dan pe irawatan yang baik agar 

prose is pane in se isuai jadwal. 

4. Strateigi WT (We iakne iss-Thre iat), yaitu strateigi yang be irsifat de ifeinsif dan 

be irusaha meiminimalkan keileimahan yang ada seirta meinghindari 

ancaman. Strateigi WT yang dite impuh oleih pe itani tomat, yaitu:  

a. Pe itani meimbeirikan peirawatan se icara inteinsif untuk me ingatasi 

pe inurunan kualitas tomat saat cuaca tidak stabil. 

b. Pe itani dapat meimpeirbaiki kualitas tomatnya de ingan pe imbibitan 

yang baik. 

c. Pe itani dapat meilakukan inteisifikasi peirtanian untuk 

meimaksimalkan hasil panein. 
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Be irdasarkan dari seimua strateigi yang te ilah dipaparkan diatas teirdapat 

strateigi yang akan dipilih untuk diteirapkan kei pe itani di Deisa Krucil 

yaitu deingan me iningkatkan peirawatan teirhadap tanaman seihingga saat 

cuaca tidak stabil, peitani dapat meinjaga kualitas tomat, kareina deingan 

meinge imbangkan hal te irse ibut dapat meingurangi pe irmasalahan yang 

teirjadi pada peitani. Seite ilah strateigi teirse ibut dilaksanakan oleih pe itani 

maka peitani bisa meinge imbangkan pe inggunaan teiknologi pe irtanian 

modeirn de ingan meinggunakan teiknologi untuk meiningkatkan eifeisie insi 

produksi, kualitas hasil panein, dan me ingurangi re isiko ke ihilangan hasil 

akibat peinyakit atau hama. Kareina program ini sangat dipeirlukan di 

masa seikarang. 



 

 

57 

 

ITS Mandala 

BAB V 

PEiNUTUP 

    5.1. Ke isimpulan 

         Be irdasarkan peine ilitian diatas, seirta peingumpulan data yang te ilah 

dianalisis oleih pe ineiliti, maka peinulis dapat meinarik keisimpulan seibagai 

be irikut : 

1. Faktor inte irnal dan faktor eikste irnal  yang me irupakan keikuatan dan 

ke ileimahan seirta peiluang dan ancaman bagi pe itani tomat di Deisa Krucil 

,Ke icamatan Krucil, Kabupatein Probolinggo adalah : 

-  Ke ikuatan yaitu meiiliki iklim yang cocok, tanah yang subur, dan 

ke iahlian peitani Deisa Krucil yang sudah tidak diragukan. 

-  Ke ile imahan, keiteirgatungan pada cuaca, dan kurangnya akse is te iknologi 

modeirn dalam beircocok tanam. 

- Pe iluangnya yaitu, pe irmintaan pasar yang tinggi, pe indapatan peitani 

yang se itiap pane in naik, dukungan dari pe imeirintah atau Le imbaga lain 

dalam beintuk pe ilatihan. 

- Ancamanya adalah, harga tomat yang tidak teitap , peinyakit, hama dan 

pe irubahan iklim yang tidak te irduga. 

2. Stareigi yang di sarankan oleih pe ine iliti untuk pe itani tomat di Deisa Krucil 

de ingan meiningkatkan peirawatan teirhadap tanaman seihingga saat cuaca 

tidak stabil, peitani dapat meinjaga kualitas tomat, Seiteilah strateigi te irse ibut 

dilaksanakan oleih peitani maka peitani bisa meinge imbangkan pe inggunaan 

teiknologi pe irtanian modeirn deingan meinggunakan te iknologi untuk 
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meiningkatkan e ife isieinsi produksi, kualitas hasil pane in, dan me ingurangi 

re isiko keihilangan hasil akibat peinyakit atau hama. 

5.2 Implikasi 

    Implikasi peine ilitian ini meincakup beibeirapa hal: 

1. Pe iningkatan Pe indapatan Peitani : Strateigi pe inge imbangan yang 

direikome indasikan dalam peine ilitian ini diharapkan dapat meiningkatkan 

pe inghasilan peitani tomat di Deisa Krucil. De ingan meiningkatkan kan 

produksi, dan akseis pasar yang le ibih baik, diharapkan peitani dapat 

meinghasilkan pe indapatan yang le ibih baik. 

2. Pe inguatan E ikonomi Lokal : Se iiring de ingan pe iningkatan pe indapatan 

pe itani, seictor agribisnis tomat yang be irke imbang juga akan 

meimbe irikan dampak positif pada eikonomi lokal. Hal ini te irmasuk 

pe inciptaan lapangan keirja tambahan, peiningkatan keigiatan eikonomi di 

se ictor teirkait, dan peiningkatan kontribusi teirhadap peindapatan daeirah. 

3. Pe inge imbangan Mode il Pe irtanian : Implikasi peine ilitian ini juga dapat 

meimbantu dalam peinge imbangan mode il peirtanian yang dapat 

diteirapkan di wilayah-wilayah lain de ingan karakteiristik yang se irupa. 

Pe ingalaman dan peimbeilajaran dari Deisa Krucil dapat dijadikan acuan 

untuk meiningkatkan se ictor peirtanian di beirbagai daeirah. 

4. Pe iningkatan Ke isadaran Lingkungan : Strateigi pe inge imbangan yang 

ramah lingkungan yang diusulkan juga dapat meimbantu meiningkatkan 

ke isadaran dan peirlindungan di De isa Krucil. Ini te irmasuk praktik 

pe irtanian beirke ilanjutan dan peinggunaan sumbe ir daya alam seicara 
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bijaksana.,  

     Implikasi ini meinunjukkan bahwa hasil peine ilitian ini bukan hanya 

be irdampak pada seictor peirtanian saja, te itapi juga me imiliki dampak 

yang luas bagi keise ijahteiraan masyarakat dan beirkeilanjutan lingkungan 

di De isa Krucil. 

5.3 Saran  

             Be irdasarkan keisimpulan yang te ilah dijeilaskan seibeilumnya de ingan ini 

pe ineiliti meimbe irikan saran dan masukan diantaranya: 

1. Saran ini ditujukan bagi peine iliti yang lain yang ingin me ilanjutkan, 

meinge inbangkan maupun me ilakukan peinye impurnaan pe ineilitian deingan 

teima yang sama, pe ine iliti dapat meinggunakan indikator impleimeintasi yang 

lain, Diharapkan peineiliti yang se ilanjutnya dapat meineiliti teintang 

Komoditas Agribisnis Tomat yang lain guna me ingukur ke ibe irhasilan 

program ini, se irta dapat meinye ile isaikan peirmasalahan yang ada di program 

ini. 

2. Saran ini ditujukan bagi Pe itani tomat, diharapkan leibih me inge imbangkan 

teiknik-te iknik peinanaman tomat deingan beinar agar hasil produktivitas 

yang didapat seimakin beirkualitas dan meiningkat. Teknik-teknik yang 

dimaksud sebagai berikut : 

- Pemilihan Varietas Tomat : Pilih varietas tomat yang sesuai dengan 

kondisi iklim dan tanah , pastikan varietas yang dipilih memiliki 

ketahanan terhadap penyakit dan serangga yang umum terjadi. 
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- Pengendalian Hama dan Pemberian Tali Penyangga : Lakukan 

pemangkasan pada tanaman tomat untuk mengatur pertumbuhan dan 

memaksimalkan produksi buah. Gunakan tali penyangga atau rangka 

penompang untuk menjaga tanaman tetap tegak dan mencegah 

kerusakan akibat angina tau beban buah yang berlebihan. 

- Pemanena dan Penanganan Pasca Panen : Pemanenan tomat dilakukan 

saat buah sudah matang fisologis. Hindari pemetikan buah tomat yang 

masih hijau karena kualitasnya tidak optimal. Setelah panen, segera 

lakukan penanganan pasca panen seperti pemisahan buah yang rusak, 

pembersihan, dan penyimpanan yang tepat agae kualitas buah tetap 

terjaga. 

3. Saran seilanjutnya ditujukan untuk Peimeirintah Deisa Krucil, Ke icamatan 

Krucil, Kabupatein Probolinggo, diharapka apa yang me injadi hambatan 

atau keindala pada peitani tomat khususnya De isa Krucil seige ira diseile isaikan 

Dilihat dari hasil teimuan peine iliti teirkait keindala dan hambatan, peineiliti 

meinyarankan pe ime irintah deisa agar me imbeirikan sarana dan prasarana 

yang le ibih baik dan leingkap lagi se irta meingadakan pe ilatihan khusus 

teirkait tanaman tomat untuk para peitani se ikitar guna untuk meiningkatkan 

poteinsi tomat da produktivitas yang baik untuk meinunjang pe ire ikonomian 

ke iluarga para peitani. 
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 Lampiran 1: Pe idoman wawancara peineilitian 

 

LEiMBARAN WAWANCARA PEiNEiLITIAN 

A. Ide intitas Informan 

 

1. Nama : 

 

2. Umur : 

 

3. Lama Be ike irja : 

 

4. Jumlah Anggota Ke iluarga : 
 

5. Pe indidikan Teirakhir : 

 

B. Pe irtanyaan untuk informan 

 

1. Be irapa luas lahan yang bapak miliki.? 

 

2. Apakah bapak pe irnah meingikuti peilatihan 

pe irtanian khususnya untuk tanaman tomat ? 

3. Apakah pe irubahan cuaca dapat beirpe ingaruh bagi tanaman  

tomat ? 

4. Apakah  pe irsaigan de ingan komoditas tomat dari daeirah lain 

meimpe ingaruhi bisnis ini ? 

5. Apa ke iunggulan utama dari tanaman tomat yang di hasilkan di 

de isa krucil ? 

 

 

 

 

 

 



65 

 

 

 

ITS Mandala 

Lampiran 2 : Hasil Wawancara Infoman Peine ilitian 

 

LEiMBARAN WAWANCARA PEiNEiLITIAN 

 
A. Ide intitas Informan 

 

1. Nama : Maluddin 

 

2. Umur : 52 Tahun 

 

3. Lama Be ike irja :  20 tahun 

4. Jumlah Anggota Ke iluarga : 3 (2 Anak, 1 Istri) 

 

5. Pe indidikan Teirakhir :Be ilum Tamat Sd 

 

B. Pe irtanyaan untuk informan 

 

1. Be irapa luas lahan yang bapak miliki.? 

 

Jawab : ½ He iktar 

 

2. Apakah bapak pe irnah meingikuti peilatihan 

pe irtanian khususnya untuk tanaman tomat ? 

Jawab : Be ilum, namun se iring  ikut  be irtani di lahan milik 

Bapak Joko yang  be irprofe isi se ibagai Me intri Peirtanian jadi  

me indapat pe inge itahuan dari sana 

 

3. Apakah pe irubahan cuaca dapat beirpe ingaruh bagi tanaman  

tomat ? 

 

Jawab : Be irpe ingaruh, kare ina pe irubahan cuaca dapat 

be irpe ingaruh pada tanaman tomat. Tanamana tomat juga 

me imbutuhkan kondisi cuaca yang se isuai untuk tumbuh de ingan 

baik 

4. Apakah  pe irsaigan de ingan komoditas tomat dari daeirah lain 

meimpe ingaruhi bisnis ini ? 
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Jawab : be irpe ingaruh, kare ina pe irsaingan dari seitiap bisnis 

pastinya seilalu ada, baik dari harga, kualitas peilayanan dan 

ke ite irseidiaan tomat itu seindiri. Namun yang pasti de isa krucil 

se ilalu me imiliki strateigi teirseindiri agar teitap me impe irtahankan 

pe ilanggan. 

5. Apa ke iunggulan utama dari tanaman tomat yang di hasilkan di 

de isa krucil ? 

Jawab : ada beibeirapa keiunggulan yang beirada di deisa krucil, 

salah satunya, kualitas tanah yang subur, iklim yang seisuai deingan 

peirtumbuhan tomat, peineigtahuan peitani yang beirpeingalaman yang 

baik dan bagus,  kualitas tomat yang bagus, dan keibeirlanjutan atau 

konsisteinsi peitani yang seilalu komitmein teirhadap peirtanian 

beirkeilanjutan. 
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Lampiran 3 : Hasil Wawancara Infoman Peine ilitian 

 

LEiMBARAN WAWANCARA PEiNEiLITIAN 

 
A. Ide intitas Informan 

 

1. Nama : Muhammad 

 

2. Umur : 54 Tahun 

 

3. Lama Be ike irja :  15  Tahun 

4. Jumlah Anggota Ke iluarga : 2 (1 Istri, 1 Anak) 

 

5. Pe indidikan Teirakhir :SD 

 

B. Pe irtanyaan untuk informan 

 

1. Be irapa luas lahan yang bapak miliki.? 

 

Jawab : 2  He iktar 

 

2. Apakah bapak pe irnah meingikuti peilatihan 

pe irtanian khususnya untuk tanaman tomat ? 

Jawab : Sudah, namun hanya seikali 

 

3. Apakah pe irubahan cuaca dapat beirpe ingaruh bagi tanaman  

tomat ? 

 

Jawab : Be irpe ingaruh, kare ina pe irubahan cuaca dapat 

be irpe ingaruh be isar pada tanaman tomat.  

4. Apakah  pe irsaigan de ingan komoditas tomat dari daeirah 

lain meimpe ingaruhi bisnis ini ? 

 

Jawab : be irpe ingaruh, kare ina pe irsaingan dari seitiap bisnis 

pastinya seilalu ada, baik dari harga, kualitas peilayanan dan 

ke ite irseidiaan tomat itu seindiri.  
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5. Apa ke iunggulan utama dari tanaman tomat yang di 

hasilkan di deisa krucil ? 

Jawab : ada beibeirapa keiunggulan yang beirada di deisa krucil, 

salah satunya, kualitas tanah yang subur, iklim yang seisuai deingan 

peirtumbuhan tomat, peineigtahuan peitani yang beirpeingalaman yang 

baik dan bagus,  dan kualitas tomat yang bagus. 
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Lampiran 4 : Hasil Wawancara Infoman Peine ilitian 

 

LEiMBARAN WAWANCARA PEiNEiLITIAN 

 
A. Ide intitas Informan 

 

1. Nama : Toha 

 

2. Umur : 49 Tahun 

 
3. Lama Be ike irja :  10  Tahun 

4. Jumlah Anggota Ke iluarga : 3 (1 Istri, 2 Anak) 

 

5. Pe indidikan Teirakhir :SMP 

 

B. Pe irtanyaan untuk informan 

 

1. Be irapa luas lahan yang bapak miliki.? 

 

Jawab : 1  He iktar 

 

2. Apakah bapak pe irnah meingikuti peilatihan 

pe irtanian khususnya untuk tanaman tomat ? 

Jawab : Sudah, namun hanya seikali 

 

3. Apakah pe irubahan cuaca dapat beirpe ingaruh bagi tanaman  

tomat ? 

 

Jawab : Be irpe ingaruh, kare ina pe irubahan cuaca dapat 

me ine intukan rugi atau tidaknya 

4. Apakah  pe irsaigan de ingan komoditas tomat dari daeirah 

lain meimpe ingaruhi bisnis ini ? 

 

Jawab : be irpe ingaruh, kare ina pe irsaingan dari seitiap bisnis 

pastinya seilalu ada. 
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5. Apa ke iunggulan utama dari tanaman tomat yang di 

hasilkan di deisa krucil ? 

Jawab : ada beibeirapa keiunggulan yang beirada di deisa krucil, 

salah satunya, kualitas tanah yang subur, iklim yang seisuai deingan 

peirtumbuhan tomat, peineigtahuan peitani yang beirpeingalaman yang 

baik dan bagus,  dan kualitas tomat yang bagus.  
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Lampran 5 : Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1. Wawancara Perangkat Desa    Gambar 2. Informan 1 Bapak Maluddin 

 

 
Gambar 3. Informan 2 Fauzi           Gambar 4. Informan 3 Bapak Toha 


